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ABSTRAK 

Kunti Zahro Wahyuni, 2011, Peningkatan Prestasi Be!ajar PKn Melalui 
Pembelajaran Kooperattf CDP Siswa Kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I 
Mantingan Ngawi Pembimbing: Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

Penelitian yang dilakukan dalam mengkaji Peningkatan Pretsasi Belajar 
PKn Melalui Pembelajaran Kooperatif CDP Siswa Kelas III MI Awaliyah 
Kedungharjo I Mantingan Ngawi ini dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa pada materi bangga berbangsa Indonesia mata pelajaran PKn kelas 
III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi, untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif CDP pada materi bangga berbangsa Indonesia kelas III 
MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi, dan untuk meninglcatkan prestasi 
belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif CDP pada materi 
bangga berbangsa Indonesia kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 
Ngawi? 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 
data dianalisa menggunakan minus persentase clan mean agar mendapatkan hasil 
penganalisaan data secara aktuaI clan mendalam sesuai dengan topik penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Skor rerata aktivitas siswa yang 
relevan dengan pembelajaran mengalami peningkatan dan i siklus pertama sampai 
siklus kedua. Pada siklus pertama, siswa yang biasanya mendapatkan materi 
dalam bentuk ceramah dan membaca, dibiasakan dengan materi tanya jawab, 
diskusi, dan prensentasi. Skor rata-rata aktivitas siswa yang belum mencapai 
KKM dengan pembelajaran kooperatif CDP mengalami penurunan sebelum 
dilakukan pembelajaran kooperatif CDP, kemudian dilanjutkan dengan siklus 
pertama sampai siklus kedua. Path pembelajaran sebelumnya atau sebelum,  
dilakukan pembelajaran kooperatif CDP rata-rata skor aktivitas siswa yang belum 
mencapai KKM sebesar 56,53%, sedangkan pada siklus pertama 48,83% dan 
siklus kedua sebesar 8,70% mengalami penurunan sebesar 7,70% pada siklus 
pertama dan 40,13% pada siklus kedua. Skor rata-rata pemahaman siswa pada 
materi bangga berbangsa Indonesia, sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif 
CDP adalah 68,19, sedangkan pada siklus pertama sebesar 72,22 dan pada siklus 
kedua pada siklus kedua 80,43, tergolong baik demikian juga tentang penuntasan 
belajar sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif CDP adalah 43,47% kemudian 
pada siklus pertama 52,17% dan pada siklus kedua menjadi 91,30 %. Berdasarkan 
temuan basil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
CDP dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi bangga berbangsa 
Indonesia mata pelajaran PKn kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 
Ngawi. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara 

mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam 

Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab I 

pasal 1 Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.1 

Dunia pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan belajar-mengajar yang 

terjadi di sekolah dan  telah dirancang berdasarkan teori-teori belajar yang 

dipandang relevan dengan jenjang pendidikan yang telah ditentukan. Proses 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar adalah salah satu wujud nyata dari 

pelaksanaan kurikulum. Tujuan pengajaran adalah mengandung perubahan 

tingkah laku yang didinginkan pada diri siswa setelah menempuh pengalaman 

belajar atau proses belajar mengajar2. Namun pada kenyataannya, pendidikan 

yang telah terlaksana di sekolah  masih kurang mampu untuk mencapai tujuan 

                                                 
1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),  
2 Drs. A. Hamid Syarief, Pengembangan  Kurikulum  (Surabaya: PT. Bina Ilmu 1998) 91 
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tersebut. Hal ini disebabkan oleh, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tidak 

maksimal.  

Bagi kaum konstruktivis, kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif, 

dimana pelajar membangun sendiri pengetahuannya. Belajar adalah suatu proses 

organik untuk menemukan sesuatu, bukan suatu proses mekanik untuk 

menemukan fakta3. Guru memegang peranan penting dalam proses belajar-

mengajar. Memilih strategi pembelajaran yang tepat, sesuai dan efisien untuk 

merangsang siswa aktif belajar. Guru berkewajiban menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif agar siswa merasa senang dan tidak bosan sehingga 

menambah interaksi dan keikutsertaan siswa dalam belajar.  

Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang mengajarkan 

berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang sesuai dengan ciri 

khas bangsa Indonesia, serta mengajarkan untuk bangga dan  mencitai tanah air 

Indonesia dengan segala keanekaragamannya. Sedangkan dalam standart isi tahun 

2006 di jelaskan bahwa mata pelajaran PKN merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 

yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 

1945.  

                                                 
3Dr. Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius 
1997)62 
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Istilah PKN telah beberapa kali mendapat perubahan antara lain, PKN 

dengan menggunakan huruf ”N” huruf kapital merupakan singkatan dari 

Pendidikan Kewargaan Negara, sedangkan PKn yang menggunakan ”n” huruf 

kecil merupakan singkatan dari Pendidikan Kewarganegaraan. Kedua istilah 

tersebut tidak sama makna dan pengertiannya. Menurut pandangan Soemantri 

(1967), Pendidikan Kewargaan Negara (PKN) identik dengan istilah civic, yaitu 

mata pelajaran yang bertujuan membentuk atau membina warga negara yang baik, 

warga negara yang tahu, mau sadar akan hak dan kewajibannya. Sedangkan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan yang menyangkut 

status formal warga negara yang diatur dalam UU No 2 tahun 1949, JO UU No 62 

tahun 1958, JO UU No  12 tahun 2006 tentang status warga negara yang telah 

berlaku mulai tanggal 1 Agustus 2006.4 Sehingga perubahan istilah PKN menjadi 

PKn perlu diartikan adanya pergeseran makna, yang awalnya hanya sebagai status 

formal warga negara, menjadi hal-hal yang berkenaan dengan warga negara, dan 

tentunya termasuk status formal warga negara.  

Pembahasan tentang ruang lingkup pembelajaran PKn MI sebagaimana 

yang dinyatakan pada Kurikulum Nasional yang tercantum dalam Permen 

22/2006 tentang standart isi salah satunya adalah membahas ”persatuan dan 

kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, 

kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara 

                                                 
4 Tim Konsorsium 7 PTAI, Bahan Perkuliahan Pembelajaran PKN MI. (Lapis IAIN Sunan Ampel: 
Surabaya, 2008) 
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Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan 

keadilan” 

Materi mata pelajaran PKn sebenarnya sangat banyak dan meliputi 

berbagai aspek kehidupan sosial, politik, intelektual, kebudayaan dll. Sehingga 

penjabaran terhadap konsep, nilai, norma dan moral yang terdapat dalam materi 

akan sangat banyak pula. Secara langsung maupun tidak langsung hal ini akan 

menjadi kendala dalam ketuntasan Pembelajaran PKn.  

Namun, terdapat anggapan umum bahwa mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang mudah sehingga tidak 

perlu dirisaukan kesanggupan siswa untuk menguasainya. Meskipun pada 

kenyataannya tidak semua siswa menunjukkan hasil belajar yang memuaskan, 

dan belum mampu membangun sikap  bangga berbangsa dan bertanah air 

indonesia serta berbagai sikap positif sebagi warga negara Indonesia. 

Berdasarkan beberapa observasi yang dilakukan oleh guru dan teman 

sejawat guru, menunjukkan kurangnya motivasi siswa dalam mata pelajaran PKn 

sehingga mutu belajar mereka kurang baik. Selain itu banyak faktor yang 

menyebabkan hasil belajar PKn siswa rendah yaitu faktor internal dan eksternal 

dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan 

rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar 

siswa, seperti; guru sebagai Pembina kegiatan belajar, strategi pembelajaran, 

sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 

Selain itu, berdasarkan hasil studi lapangan menunjukkan bahwa 90% 

guru menghadapi 3 masalah dalam menyampaikan materi pelajaran terutama 

PKn, yaitu (1) kesulitan menanamkan konsep meteri kepada siswa (2) belum 

semua materi dikuasai oleh guru (3) cara menyusun alat penilaian yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dirasa masih sukar. Namun, Fenomena 

yang sering dijumpai di sekolah-sekolah antara lain, kegiatan pembelajaran PKn 

hanya selalu diisi dengan kegiatan ceramah yang berupa penjelasan dari guru, 

kemudian Tanya jawab dan mengerjakan soal-soal sebagai sebagai evaluasi  

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Kegiatan pembelajaran yang 

demikian sudah sangat umum, tidak menarik dan hanya menyentuh pada ranah 

kogitif siswa.  

 Teori Gardner menjelaskan bahwa, setiap anak secara potensial pasti 

berbakat tetapi ia mewujudkannya  dengan cara yang berbeda-beada. 

Implementasinya adalah setiap manusia memiliki gaya belajar yang unik, dan 

setiap manusia memiliki kekuatan sendiri dalam belajar. Dengan demikian 

peranan guru hanya terbatas pada pemberian rangsangan kepada siswa agar ia 

dapat mencapai tingkat tertinggi, namun harus diupayakan siswa sendiri yang 

mencapai tingkatan tertinggi itu dengan cara dan gayanya. 

Berdasarkan  penjelasan di atas, seorang  anak tidak bisa hanya mengikuti 

apa yang diperintahkan oleh guru mereka. Seorang guru adalah seorang fasilitator 

dan motivator bagi siswa. Guru harus bisa memberi kesempatan kepada siswa, 

sehingga siswa dapat belajar dengan cara mereka dan mengimplementasikan apa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 

yang telah mereka peroleh sesuai dengan ide masing-masing. Namun guru harus 

tetap mengarahkan siswa pada hal-hal yang positif dan mencegahnya terhadap 

hal-hal negative. Guru harus dapat membangun pemahaman siswa baik secara 

teoritis maupun praktis yang mengena pada ranah kognitf, afektif dan 

psikomotorik siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada kelas III di MI 

Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi pada mata pelajaran PKn, materi 

bangga berbangsa Indonesia terungkap bahwa siswa kelas III mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai ulangan 

harian kelas III sebelum dilakukan penelitian masih kurang memuaskan. Dari 

siswa yang berjumlah 23 orang siswa, hanya 10 siswa (43,47%) yang berhasil 

mencapai minimal 70 dan 13 (56,53%) siswa masih belum tuntas.  

Dari hasil refleksi awal terhadap masalah diatas, peneliti bersama teman 

sejawat guru kelas III sepakat bahwa sebagai upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran PKn dan pencapaian ketuntasan belajar siswa pada mata  pelajaran 

PKn khususnya tentang bangga berbangsa Indonesia, perlu dilakukan inovasi 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa. Pemilihan model 

pembelajaran The Child Development Project (CDP) yakni program pengajaran di 

kelas yang dirancang untuk memajukan perkembangan social, etika, dan 

intelektual anak-anak. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu aspek utama 

dari program tersebut. Pendekatan CDP terhadap  pembelajaran kooperatif di 

dasarkan pada asumsi pembelajaran “konstruktivis” dan tujuan serta penugasan 
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peran utama pada motivasi intrinsik siswa. Pendekatan ini sama dengan apa yang 

telah dicetuskan oleh Sharan (Sharan dan Sharan, 1992) dan pendekatan 

“Kolaboratif” terhadap kelompok belajar kecil (Baanes dan Todd,1976). Namun, 

pembelajaran kooperatif CDP ini berbeda karena memerlukan upaya yang lebih 

langsung dan disengaja untuk mempengaruhi perkembangan social dan etika 

siswa.The child development project adalah program pengajaran di kelas yang 

dirancang untuk memajukan perkembangan sosial, etika, dan intelektual anak-

anak. Belajar kooperatif menjadi salah satu aspek dari pembelajaran.5 Siswa 

dituntut harus aktif, diharapkan dapat menjadi alternatif pemecahan masalah 

siswa dalam belajar PKn. Sehingga masalah rendahnya prestasi dan hasil belajar 

siswa dapat diatasi. 

Masalah PKn yang akan diteliti pada PTK ini adalah “PENINGKATAN 

PRESTASI BELAJAR PKn MELALUI   PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

CDP SISWA KELAS III MI AWALIYAH KEDUNGHARJO I MANTINGAN 

NGAWI” 

B. RUMUSAN MASALAH 

1.  Bagaimana prestasi belajar siswa pada materi bangga berbangsa Indonesia 

mata pelajaran PKn kelas  III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi?  

                                                 
5 Sholomo Sharan,  Cooperative Learning (Yogyakarta:  Imperium 2009). 195 
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2.  Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif CDP pada materi bangga 

berbangsa Indonesia kelas  III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 

Ngawi? 

3.  Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif CDP pada materi bangga berbangsa Indonesia kelas 

III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi?  

C. TINDAKAN YANG DIPILIH 

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi bangga berbangsa Indonesia mata pelajaran PKn tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif CDP. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif CDP ini dikarenakan salah satu faktor dari rendahnya 

prestasi belajar adalah kesanggupan untuk memahami pengajaran, dan waktu 

yang tersedia untuk belajar. 

Pandangan belajar kaum konstruktivis sosial (lihat Vygotsky, 1962; 

Rogoff, 1990) menggaris bawahi pendekatan CDP terhadap pengajaran kelompok 

kecil yang bisa dilihat pada sejumlah unsur utamanya. Di tempat pertama semua 

pelajaran kooperatif CDP didesain untuk dimulai pada pengetahuan dan 

pengalaman siswa saat ini, menggantungkan pada pengalaman-pengalaman, 

keterampilan dan tingkat perkembangan unik mereka dan untuk mendorong 

mereka menguji pilihan yang mereka gunakan untuk mengamati setiap aktivitas 

pembelajaran. Selain itu, setiap aktivitas itu kaya konteksnya, sehingga siswa 
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akan mampu memahami tujuan dan manfaatnya terhadapa hidup mereka dan 

terhadap gagasan dan teori tentang dunia yang ada.tujuan dari setiap aktivitas  

adalah memperkuat pemahaman siswa, bukan sekedar menyempurnakan prestasi 

siswa.  

Pembelajaran kooperatif CDP memiliki dua unsur mendasar, yang 

diperhatikan dalam bagian bimbingan pelajaran yang terpisah. Salah satu bagian  

ini diberi nama “motivasi/tujuan” menawarkan cara-cara yang mempermudah 

siswa melihat aspek-aspek relevansi, manfaat atau penghargaan atas aktivitas 

tersebut. Bagian yang lain “fokus sosial” menawarkan cara-cara yang 

mempermudah siswa memahami bagaimana cara memberi dukungan, 

menghormati dan adil pada  setiap orang ketika menyelesaikan tugas belajar. 

Selain itu, tugas-tugas itu sendiri bersifat akhir-terbuka yang memungkinkan 

siswa masuk dalam beberapa tingkatan tergantung pada keterampilan dan 

pemahaman yang mereka miliki, dan biasanya mereka bersifat kompleks, yang 

memungkinkan siswa membawa banyak bakat berbeda ke dalam situasi belajar.  

Permasalahan yang terjadi diatas perlu dilakukan inovasi pembelajaran 

yaitu melalui pembelajaran kooperatif CDP dengan memanfaatkan media gambar 

sebanyak mungkin agar siswa bisa mengenal lebih banyak tentang 

keanekaragaman yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia, selain itu, harus 

dilakukan suatu kegiatan pembelajaran aktif dan menarik sehingga siswa tidak 

mudah bosan dengan materi yang sangat banyak.  
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D. TUJUAN PENELITIAN  

Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 

1.  Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada materi bangga berbangsa 

Indonesia mata pelajaran PKn kelas  III MI Awaliyah Kedungharjo I 

Mantingan Ngawi?  

2.  Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP pada materi 

bangga berbangsa Indonesia kelas  III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 

Ngawi? 

3.  Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif CDP pada materi bangga berbangsa Indonesia kelas 

III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi?  

E. LINGKUP PENELITIAN 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal – hal tersebut di bawah 

ini : 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III MI Awaliyah kedungharjo I 

Mantingan Ngawi semester genap tahun ajaran 2010/ 2011, dilakukan sebanyak 

2 siklus, 1 siklus @ 1 pertemuan, 1 pertemuan @ 2 jam pelajaran (2 RPP). 

2. Implementasi model pembelajaran kooperatif CDP dalam penelitian ini adalah 

membuat pembelajaran kooperatif di kelas dengan membagi siswa menjadi 4 

kelompok. Sebelum memulai kegiatan diskusi kelompok, guru memberikan 
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beberapa pertanyaan yang mampu membangkitkan minat dan motivasi intrinsik 

siswa. Setelah siswa  merasa senang dengan materi yang diajarkan, guru 

menyiapkan siswa untuk diskusi kelompok. Setiap kelompok diminta untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru, kemudian mengisi sebuah 

karangan deskriptif mengenai materi yang sedang dibahas. Setelah selesai 

kegiatan diskusi, masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk maju dan 

mempresentasikan hasil diskusinya.  

3. Peningkatan prestasi belajar siswa pada materi bangga berbangsa Indonesia 

mata pelajaran PKn ini dimaksudkan sebagai peningkatan prestasi belajar siswa 

dalam menguasai semua sub materi pada materi bangga berbangsa Indonesia. 

Untuk menilai prestasi belajar siswa tersebut, pada setiap akhir dari kegiatan 

pembelajaran materi bangga berbangsa Indonesia dilakukan evaluasi. Apabila 

99% siswa berhasil mencapai SKM (Standart Ketuntasan Minimum) 70 maka 

dapat dikatakan pembelajaran tersebut tuntas.  

 
F. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

a. Dapat menjadi suatu pengalaman praktis yang berharga sebagai realisasi 

dari teori – teori yang diperoleh. 

b. Menambah pemahaman tentang cara mengajar dengan model pembelajaran 

kooperatif CDP. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 

2. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman merancang kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan CDP dalam proses pembelajaran PKn 

pada materi-materi berikutnya.  

3. Bagi siswa 

Masukan yang diharapkan siswa lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran PKn sehingga prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKn akan meningkat.  

4. Bagi sekolah  

Pembelajaran menggunakan pendekatan CDP  diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakekat Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan MI 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara 

Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamantkan oleh 

pancasila dan UUD 1945.  

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan yang 

menyangkut status formal warganegara yang diatur dalam UU No. 2 tahun 

1949, Jo UU No 62 tahun 1958, Jo UU No 12 tahun 2006 tentang status 

warganegara yang telah berlaku mulai tanggal, 1 Agustus 2006.  

Menurut Zamroni (2001) pendidikan Kewarganegaraan adalah 

pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga 

masyarakat berfikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas 
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menanamkan kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan 

masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat1.  

2. Tujuan Pembelajaran PKn MI 

Berdasar Permen No. 22/2006 tentang standart isi kurikulum Nasional, 

tujuan pembelajaran PKn di MI agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut:  

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menaggapi isu 

kewarganegaraan.  

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti 

korupsi.  

3. Berkembang secara positif dan demkratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa bangsa-bangsa lainnya.  

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi.  

Lebih lanjut tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, menurut 

Mulyasa (2007) adalah untuk menjadikan siswa:  

                                                 
1 Tim Konsorsium 7 PTAI, Bahan Perkuliahan Pembelajaran PKn MI (Lapis IAIN Sunan Ampel: 
Surabaya, 2008) 
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1. Mampu befikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewaganegaraan di negaranya.  

2. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan 

bertanggungjawab, sehingga dapat bertindak secara tegas dalam semua 

kegiatan. Dan  

3. Dapat berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup 

bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta 

mampu mamanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.  

3. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn MI 

Menurut Azra, pendidikan kewargaan adalah pendidikan yang 

cakupannya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan HAM 

karena mencakup kajian dan pembahasan tentang banyak hal, seperti: 

pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, hak dan 

kewajiban warga Negara, proses demokrasi, partisipasi aktif dan keterlibatan 

warga Negara dalam masyarakat madani, pengatahuan tentang lembaga-

lembaga dan sistem yang terdapat dalam pemerintahan, politik, administrasi 

public dan sistem hukum, pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif, 

dan sebagainya2.  

                                                 
2 A. ubaedillah dan Abdul Rozak, Pendidikan Kewargaan. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), 6-7 
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Materi pendidikan kewargaan (civic education) terdiri dari tiga materi 

pokok yaitu demokrasi, hak asasi manusia, dan masyarakat madani (civil 

society). 

Sedangkan Ruang lingkup pembelajaran PKn MI sebagaimana yang 

dinyatakan pada kurikulum Nasional yang tercantum dalam Permen 22 / 2006 

tentang Standart Isi adalah sebagai berikut:  

1. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, bagga sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, 

Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam 

pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.  

2. Norma, hukum, dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 

daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem 

hukum dan peradilan nasional, dan hukum dan peradilan nasional.  

3. Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM, 

pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 

4. Kebutuhan warganegara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai 

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 
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pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan 

kedudukan warganegara.  

5. Konstitusi Negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstutusi yang 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 

hubungan dasar Negara dengan konstitusi.  

6. Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi-otonomi pusat, demokrasi dan sistem 

politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 

pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.  

7. Kedudukan pancasila, meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar Negara 

dan ideologi Negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar Negara, 

pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila 

sebagai ideologi terbuka.  

8. Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkkungannya, politik luar negeri 

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional 

dan hubungan internasional dan mengevaluasi globalisasi. 

4. Materi Bangga Berbangsa Indonesia di MI 

a. Mengenal Kekhasan Bangsa Indonesia 

Bangsa Indonesia memiliki keragaman budaya, suku bangsa dan 

kekayaan alam. Perbedaan yang dimiliki bangsa Indonesia menjadi ciri 

khas bangsa yang unik. Karena keanekaragaman yang dimilikinya bangsa 

Indonesia memiliki semboyan “Bhineka Tungga Ika” yang artinya 
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berbeda-beda tapi satu tujuan. Semboyan tersebut terdapat dalam kitab 

sutasoma karangan Mpu Tantular.  

Negara Indonesia sangat kaya akan seni dan budaya. Budaya 

adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Keanekaragaman budaya 

Indonesia menjadi ciri khas bagi bangsa Indonesia dan tidak dimiliki oleh 

bangsa atau Negara lain. ciri khas tersebut membedakan bangsa Indonesia 

dengan bangsa lain. adapun yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia 

antara lain : kbhinekaan, kekayaan alam dan keramahtamahan.  

1. Kebhinekaan  

Masyarakat Indonesia membentang dari sabang sampai merauke 

dan terdiri dari bermacam-macam suku bangsa.  Bangsa  Indonesia 

dikenal sebagai bangsa yang multi etnis yang artinya bangsa Indonesia 

terdiri dari beragam suku bangsa, adat istiadat kepercayaan dan 

bahasa. Hal ini karena suku bangsa Indonesia yang tersebar di 

berbagai pulau di Indonesia memiliki kebudayaan yang berbeda-beda 

di setiap wilayahnya.  

Masing-masing suku bangsa di Indonesia memiliki keragaman 

adat istiadat yang berupa bahasa, tata krama, pola hidup, upacara adat, 

benda kerajinan, tari-tarian, pakaian adat, rumah adat, senjata khas dll. 

Keragaman bangsa Indonesia menjadi ciri khas unik yang patut 

dibanggakan karena tidak dimiliki oleh bangsa lain. 
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2. Kekayaan Alam  

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah. 

Kekayaan alam itu antara lain berupa tanah yang subur, kenampakan 

alam yang berupa panorama yang indah dan hasil tambang. 

Kenampakan alam di Indonesia yang merupakan kekayaan alam antara 

lain berupa gunung, laut, air terjun, danau, pantai, panorama bawah 

laut dll.  

3. Keramahtamahan   

Sejak dahulu bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang 

ramah. Ramah terhadap antar sesama suku bangsa maupun bangsa 

asing atau pendatang.  

Keramah-tamahan tersebut telah menjadi adat istiadat yang 

berlangsung secara turun-temurun. Keramahtamahan juga merupakan 

suatu perilaku yang  baik yang terus dijaga oleh bangsa Indonesia.  

Keramahtamahan juga merupakan bagian dari norma susila dan 

norma agama yang berlaku di masyarakat. Hal inilah yang menjadikan 

banyak turis berdatangan ke Indonesia. Para turis merasa nyaman, 

terutama karena keramahtamahan bangsa Indonesia.  

b. Bangga Sebagai Anak Indonesia  

Negara Indonesia adalah Negara yang besar. Memiliki ciri khas 

berupa keanekaragaman budaya, agama, suku bangsa dan adat istiadat. 

Selain itu Negara Indonesia memiliki tanah yang subur dan kekayaan alam 
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yang melimpah. Baik kekayaan alam yang ada di daratan maupun di 

lautan. Jarang ada Negara yang memiliki kekayaan alam seperti di 

Indonesia.  

Oleh karena itu, kita sebagai anak Indonesia harus merasa bangga 

memiliki tanah air Indonesia. Rasa bangga terhadap bangsa Indonesia 

dapat meumbuhkan semangat yang baik untuk mengolah negeri ini.  

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan 

sikap bangga terhadap bangsa Indonesia, antara lain :  

1. Banyak membaca hal-hal yang berkaitan dengan bangsa Indonesia  

2. Mempelajari dan melestarikan budaya daerah 

3. Mengenal dan mempelajari budaya bangsa 

4. Mengenang jasa para pahlawan bangsa 

5. Mengikuti kegiatan upacara bendera 

B. Pembelajaran Cooperative CDP 

1. Pengertian Pembelajaran Cooperative CDP 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sistematis menggabungkan interaksi antara sesama siswa sebagai latihan 

hidup didalam masyarakat nyata. Pembelajaran kooperatif dirancang 

berdasarkan kesadaran bahwa manusia adalah makhluk sosial. Karena satu 

sama lain saling membutuhkan, maka harus ada interaksi antar sesama agar 

manusia yang berbeda terhindar dari kesalah pahaman antar sesamanya. 
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori 

belajar kooperatif konstruktivis. Hal ini terlihat pada salah satu teori 

Vigotsky yaitu penekanan pada hakekat sosio kultural dari pembelajaran 

Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya 

muncul pada percakapan atau kerja sama antara individu sebelum fungsi 

mental yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut. Implikasi dari 

teori Vigotsky dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif3. 

Di dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan suatu karya sangat 

bergantung pada usaha setiap anggotanya. Setiap anggota kelompok harus 

melaksanakan tanggung jawabnya sendiri, agar tugas selanjutnya dalam 

kelompok dapat dilaksanakan dan interaksi antar siswa akan lebih intensif. 

Interaksi yang intensif dapat dipastikan komunikasi antar siswa berjalan 

dengan lancar. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya dari hasil 

pemikiran satu kepala melalui metode pembelajaran kooperatif.  

The Child Development Project (CDP) adalah program pengajaran 

di kelas yang dirancang untuk memajukan perkembangan sosial. Etika, dan 

intelektual anak-anak. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu aspek 

utama dari program tersebut. Pendekatan CDP terhadap pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu aspek utama dari program tersebut. 

Pembelajaran CDP terhadap pembelajaran kooperatif didasarkan pada 

                                                 
3  Sofan Amri, S.Pd dan Iif Khoiru Ahmadi, S.Pd. M.Pd, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif 
Dalam Kelas.(Prestasi Pustaka: Jakarta. 2010),67 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

asumsi pembelajaran “konstruktivis” dan pendekatan “kolaboratif”. Namun 

pembelajaran CDP berbeda karena memerlukan upaya yang lebih langsung 

dan disengaja untuk mempengaruhi perkembangan social dan juga etika 

siswa4.  

Pembelajaran kooperatif CDP didisain untuk dimulai pada 

pengetahuan dan pengalaman siswa saat ini, menggantungkan pada 

pengalaman-pengalaman, keterampilan, dan tingkat perkembangan unik 

mereka dan untuk mendorong mereka menguji pilihan yang mereka 

gunakan untuk mengamati setiap aktivitas pembelajaran. Selain itu, setiap 

aktivitas kaya konteksnya sehingga siswa akan mampu memahami tujuan 

dan manfaatnya terhadap hidup mereka dan terhadap gagasan dan teori 

tentang dunia yang ada. Tujuan dari setiap aktivitas itu adalah memperkuat 

pemahaman siswa, bukan sekedar menyempurnakan prestasi siswa.  

Aktivitas pembelajaran yang bersifat kolaboratif, aktivitas 

kelompok. Anak-anak mengembangkan rencana pemahaman mereka 

melalui upaya bersama dan memiliki kesempatan untuk mencapai tingkat 

pemahman baru melalui interaksi memberi dan menerima, berargumen dan 

diskusi.  

Aktivitas pelajaran menulis bersifat akhir terbuka. Siswa bebas 

menuliskan apa saja dan sebanyak yang mereka inginkan berupa artikel 

ataupun sejenisnya. Aktivitas ini bukanlah latihan menulis yang tersendiri, 
                                                 
4 Sholomo Sharan,  Cooperative Learning (Yogyakarta:  Imperium 2009). 195 
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tetapi merupakan bagian dari keseluruhan aktivitas. Ia memberi makna 

kepada, dan menarik makna dari, pengalaman, survei dan bacaan yang 

dilakukan siswa agar bisa memahami sesuatu yang menarik bagi mereka- 

yaitu masalah keanekaragman budaya bangsa Indonesia. Tujuan dari materi 

ini bukanlah sekedar memperkenalkan keanekaragaman budaya bangsa dan 

menumbuhkan rasa bangga berbangsa Indonesia saja. Selain memberi 

siswa cara mengembangkan keterampilan membaca, menulis dan 

berbicara, aktivitas ini juga membantu mereka untuk memahami konsep 

tentang bangga berbangsa Indonesia dan bagaimana mereka seharusnya 

memanfaatkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran kooperatif CDP memiliki semua karakter 

pembelajaran kooperatif secara umum. Yang membedakan antara 

pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran  kooperatif CDP adalah 

penekanan pada motivasi intrinsik siswa dan menghindari pemberian 

hadiah. selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP, guru 

bukan hanya menjadi fasilitator, 

2. Karakteristik Aktivitas Pembelajaran Kooperatif CDP 

a. Minat intrinsik 

Tugas-tugas yang diberikan, harus menarik bagi siswa, atau 

kepentingan, manfaat atau relevan terhadap tujuan jangka panjang harus 

jelas. 
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b. Kelayakan perkembangan  

Aktivitas pembelajaran cooperative CDP dirancang agar bisa memberi 

kesempatan perkembangan yang tepat untuk bekerja secara kolaboratif 

kepada anak-anak. Karena secara eksplisit dirancang agar cocok dengan 

tingkat intelektual dan keterampilan sosial pada anak-anak sekolah 

dasar, aktivitas-aktivitas itu terbatas pada apa yang dilakukan anak-anak 

dengan bantuan minimal dari guru mereka.  

c. Akhir yang terbuka  

pada pembelajaran kooperatif CDP, tiap-tiap pembelajaran siswa 

didasarkan pada pengalaman pribadi dan pengetahuan sebelumnya, tiap-

tiap anak akan berhubungan dengan pembelajaran baru menurut cara 

mereka yang unik di dalam konteks kelompok. Tugas-tugas 

pembelajaran kooperatif CDP menentukan tujuan dan sasaran yang luas, 

menyisakan ruang bagi individu atau kelompok-kelompok untuk 

menyusun tujuan mereka sendiri atau untuk menyelesaikan tugas itu 

dengan cara yang mereka rasa paling tepat.  

d. Manfaat asli dari kolaborasi  

Tidak semua tugas bisa dipindahkan kedalam aktivitas cooperative yang 

bisa dijalankan. Beberapa tugas lebih baik dikerjakan secara 

perseorangan dan tidak menguntungkan bila dilakukan bersama-sama. 

Aktivitas kooperatif yang baik adalah yang siswa-siswanya bisa meraup 
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keuntungan dari berbagai sudut pandang, terjaga dari tanggungjawab 

bersama, atau efisiensi dari banyak tangan.  

e. Keuntungan dari banyak keterampilan atau kemampuan  

Tugas-tugas kooperatif CDP biasanya memerlukan kombinasi dari 

keterampilan-keterampilan berbeda, sehingga anggota kelompok akan 

menjadi “bagus” pada aspek tugas yang berbeda-beda 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Cooperative CDP 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah yang khas, 

begitupun dengan model pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah 

pembelajaran tersebut dirumuskan secara terstruktur sehingga 

penerapannya tetap dalam jalur yang benar. Langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut5: 

Fase 1 : Menspesifikasikan tujuan pembelajaran  

Fase 2 : Membuat sejumlah keputusan sebelum pelajaran   

dimulai  

Fase 3 : Menjelaskan tugas dan interdepnedensi positif 

Fase 4 : Mengawasi pembelajaran siswa dan memberikan 

intervensi di dalam kelompok untuk memberikan 

                                                 
5 Sholomo Sharan,  Cooperative Learning (Yogyakarta:  Imperium 2009).75-77 
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bantuan dalam mengerjakan tugas atau meningkatkan 

keterampilan interpersonal siswa atau kelompok 

Fase 5 : Mengevaluasi pembelajaran siswa dan membantu siswa 

memproses seberapa baik kelompok mereka berfungsi.  

Fase 6    :   Memberikan penghargaan 

Pembelajaran kooperatif CDP memiliki semua karateristik 

pembelajaran kooperatif secara umum. Namun pembelajaran kooperatif 

CDP lebih aktif dan guru harus sebisa mungkin menghindari pemberian 

hadiah, karena pembelajaran kooperatif CDP fokus pada pembentukan 

motivasi intrinsik. Langkah-langkah Pembelajaran kooperatif CDP  dibagi 

kedalam 3 fase yaitu: penataan (pengenalan), pengawasan (aktivitas 

kelompok) dan pembungkusan (atau pemrosesan).  

Fase penataan dirancang untuk mengarahkan siswa kepada aktivitas 

yang memberi mereka gagasan yang jelas tentang tujuan dan permintaan 

akademis dan sosial dan untuk membatasi motivasi intrinsik mereka 

dengan menentukan pentingnya tugas itu, minat yang ada, dan atau 

pentingnya tujuan jangka panjang. Pada fase ini guru memberikan 

pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran. Proses ini dimulai dengan 

guru mengemukakan pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh 
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kelas. Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban. 

Kemudian guru menyajikan keterampilan atau informasi baru 

dengan cara-cara yang bisa menghubungkan pengalaman siswa, aktivitas 

sebelumnya, atau gagasan dan keterampilan yang telah ada, sehingga dapat 

mempermudah upaya mereka mencerna informasi baru ke dalam 

pengetahuan dasar mereka yang baru. Untuk membantu mempermudah 

langkah ini, biasanya guru menggunakan media berupa gambar, alat peraga 

atau demonstrasi.  

Dalam fase pengawasan, siswa terlibat dalam aktivitas kelompok, 

dan guru memperhatikan tetapi tidak memberikan pengarahan berlebihan. 

Siswa diminta untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan. Setiap 

individu bebas mengeluarkan pendapatnya, sehingga akan muncul ide-ide 

atau pendapat baru yang melampaui pengetahuan dan pengalaman yang 

telah mereka miliki. Guru membantu cara berfikir siswa ketika 

mengerjakan tugas dengan membuat pertanyaan atau dengan membuat 

komentar atau anjuran tanpa menggangu tanggungjawab siswa atas 

pembelajaran mereka sendiri. Siswa diberi waktu tambahan untuk 

menggunakan cara mereka sendiri dalam mengerjakan tugas itu. Guru hadir 

untuk mengarahkan siswa ketika mereka tampaknya tidak mampu 

menyelesaikan masalah.  
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Dalam fase pembungkusan, guru membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dari apa yang telah mereka kerjakan secara 

sosial maupun akademis.  Pada fase ini siswa melaporkan hasil diskusinya 

ke seluruh kelas. Guru membantu siswa memikirkan dan mengevaluasi 

pembelajaran mereka sendiri. Siswa seluruh  kelas akan memperoleh 

keuntungan dalam bentuk mendengarkan berbagai ungkapan mengenai 

konsep yang sama dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu 

yang berbeda.  

4. Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Cooperative CDP 

Melalui pembelajaran kooperatif CDP, siswa akan lebih menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-

masing. Keunggulan-keunggulan pembelajaran kooperatif CDP adalah 

sebagaimana berikut : 

1. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

2. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati. 

3. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan,informasi, perilaku sosial, dan pandangan. 

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan 

egosentris 

6. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.  

7. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga dewasa 

8. Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau 

keterasingan 

9. Meningkatkan rasa percaya kepada sesama manusia. 

10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakanlebih baik 

Disamping memiliki kelebihan, pembelajaran kooperatif CDP juga 

memiliki beberapa kekurang antara lain:  

1. Membutuhkan waktu lebih lama dan terkadang hasilnya kurang efektif 

2. Membutuhkan waktu lebih lama bagi guru dalam menyiapkan 

pembelajaran, sehingga guru  terkadang lebih memilih model 

pembelajaran yang lain. 

3. Guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas karena siswa bekerja 

dalam satu kelompok. 
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4. Siswa merasa kurang senang karena biasanya siswa yang rajin akan 

mendapat tugas lebih banyak. 

5. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik 

atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan 

kelompok. 

6. Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara 

adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut. 

7. Menuntut sifat tertentu dari siswa, yakni sifat suka kerjasama 

C. Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan  

1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan  

Prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan adalah sebuah kalimat 

yang terdiri dari tiga kata yaitu prestasi, belajar dan pendidikan 

kewarganegaraan (PKn). Ketiga kata tersebut memiliki arti berbeda. Oleh 

karena itu, akan lebih baik jika pembahasan ini diarahkan pada masing-masing 

permasalahan terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jauh 

mengenai makna kata prestasi, belajar dan pendidikan kewarganegaraan (PKn). 

Hal ini juga memudahkan untuk memahami lebih mendalam tentang 

pengertian prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan itu sendiri.  
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Menurut Ibnu Mas’ud, prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil 

kerjaan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.6 

definisi tersebut diperkuat Djalinus syah yang mengartikan prestasi sebagai 

hasil yang diperoleh dari kerjakeras yang dilakukan oleh seseorang.7 

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 

perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama 

yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa 

prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang 

menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara 

individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.  

Sedangkan belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari 

persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 

kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.8 Berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan, Hilgard dan Brower 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktek 

dan pengalaman.9 

Drs. Slameto merumuskan pengertian tentang belajar sebagai berikut; 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

                                                 
6 Ibnu Mas’ud, Kamus Pintar Populer,(Solo: Aneka, 1991), 221  
7 Djalinus Syah, dkk, Kamus Pelajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 168  
8 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992),45 
9 Ibid., 45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya10. 

Secara umum para ahli psikologi menerima pendapat bahwa belajar 

adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecendrungan 

tingkah laku sebagai hasil dari praktek atau latihan11. 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 

belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 

perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian 

diwujudkan dalam angka atau pernyataan.  

Pendidikan kewarganegaraan (civic education) atau civics memiliki 

banyak pengertian dan istilah. Tidak jauh dari pengertian ini Muhammad 

Numan Somantri merumuskan pengrtian civics sebagai ilmu kewarganegaraan 

yang membicarakan hubungan manusia dengan (a) manusia dalam 

perkumpulan-perkumpulan yang terorganisasi (organisasi sosial, ekonomi, 

politik), (b) individu-individu dengan Negara. Edmonson (1958) menyatakan 

bahwa makna civics selalu diartikan sebagai sebuah studi tentang pemerintahan 

                                                 
10 drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), 13 
11 Nana sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajaran (Jakarta:  Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi, 1991) 5 
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dan kewarganegaraan yang terkait dengan kewajiban, hak, dan hak-hak 

istimewa warga Negara12. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan 

adalah keberhasilan yang dicapai oleh anak didik setelah mengikuti pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang ditunjukkan dengan nilai dalam bentuk 

angka simbol, huruf maupun kalimat yang diberikan oleh guru untuk 

mencerminkan hasil yang dicapai siswa pada priode tertentu menurut 

kemampuannya dan tingkah laku yang positif.    

2. Teori-Teori Belajar  

Dalam kegiatan belajar cenderung di ketahui sebagai suatu proses 

psikologis yang terjadi dalam diri seseorang. Oleh karena itu sulit diketahui 

dengan pasti bagaimana terjadinya, karena prosesnya sangat kompleks maka 

timbul beberapa teori tentang belajar. Dalam hal ini secara global ada 3 teori 

yakni: teori ilmu jiwa daya, ilmu jiwa gestalt dan ilmu jiwa asosiasi.  

a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya 

Menurut teori ini, jiwa manusia itu terdiri dari macam-macam daya, 

masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka memenuhi fungsinya. 

Untuk melatih daya tersebut dapat digunakan berbagai cara, seperti untuk 

                                                 
12 A. ubaedillah dan Abdul Rozak, Pendidikan Kewargaan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008) 5 
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melatih daya ingat dalam belajar dapat digunakan dengan menghafal kata-

kata atau istilah-istilah asing.13 

Pengaruh teori ini dalam belajar adalah ilmu pengetahuan yang didapat 

hanyalah berupa hafalan-hafalan belaka. Penguasaan bahan yang bersifat 

hafalan biasanya jauh dari pengertian. Walaupun begitu, teori ini dapat 

digunakan untuk menghafal rumus, dalil, tahun, kata-kata asing dan 

sebagainya.  

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt  

Teori gestalt dikemukanan oleh Koffka dan Kohler dari Jerman. Teori 

ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari pada bagian-bagian 

atau unsur, sebab keberadaan keseluruhan itu juga lebih dahulu, sehiingga 

dalam kegiatan belajar bermula pada suatu pengamatan yang dilakukan 

secara menyeluruh. Dalam kegiatan pengamatan, keterlibatan semua panca 

indera itu sangat diperlukan. 

Menurut teori ini, memang mudah atau sukarnya suatu pemecahan 

masalah itu tergantung pada pengamatan. Menurut aliran teori belajar ini. 

Seseorang belajar jika mendapat instink. Adapun timbulnya instink itu 

tergantung dari: 

1. Kesanggupan yaitu kesanggupan atau kemampuan intelegensi individu 

                                                 
13 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Cet 
VIII, 2001),30 
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2. Pengalaman yaitu dengan belajar akan mendapatkan pengalaman dan 

dengan pengalaman itu mempermudah munculnya instink. 

3. Taraf kompleksitas dari suatu situasi yaitu semakin kompleks maka 

semakin sulit. 

4. Latihan, maksudnya dengan banyak latihan akan dapat mempertinggi 

kesanggupan memperoleh instink dalam situasi yang bersamaan yang 

telah dilatih. 

5. Trial and error, jika seseorang itu tidak dapat memecahkan suatu 

masalah, maka dengan mengadakan percobaan-percobaan sehingga dapat 

menghubungkan berbagai unsur dalam masalah tersebut pada akhirnya 

menemukan instink.14  

Dari aliran ilmu jiwa gestalt, dimana keseluruhan itu mempunyai 

beberapa prinsip dalam belajar, yaitu: 

1. Manusia beraksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak 

hanya intelektual tetapi juga secara fisik, sosial, emosional dan 

sebagainya. 

2. Belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan. 

3. Manusia berkembang sebagai keseluruhan sejak dari kecil sampai 

dewasa lengkap dengan aspek-aspeknya. 

                                                 
14 Ibid, 31 
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4. Belajar adalah perkembangan ke arah diferesiasi yang lebih luas. 

5. Belajar akan berhasil jika mencapai kematangan untuk memperoleh 

instink. 

6. Motivasi memberi dorongan yang menggerakkan seluruh organisme 

untuk mau belajar. 

7. Belajar akan berhasil kalau ada tujuan.  

8. Belajar merupakan suatu proses bila orang itu aktif, bukan seperti 

bejana yang diisi.15 

c. Teori ilmu jiwa asosiasi 

Teori asosiasi disebut juga teori Sarbond. Sarbond singkatan dari 

stimulus, respons dan bond. Stimulus berarti rangsangan, respon berarti 

tanggapan, dan bond berarti dihubungkan. Rangsangan diciptakan untuk 

memunculkan tanggapan kemudian dihubungkan antara keduanya dan 

terjadilah asosiasi.  

Ilmu jiwa asosiasi berpendapat bahwa keseluruhan itu sebenarnya 

terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Dari aliran ini 

ada dua teori yang sangat terkenal, yaitu: teori Konektionisme dari 

Thorndike dan teori Conditioning dari Pavlov.  

 

 
                                                 
15 Ibid, 33 
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1. Teori Konektionisme (connectionnism) 

Stimulus-respon atau teori reinforcement yang dijelaskan oleh E.L. 

Thorndike menekankan bahwa belajar terdiri atas pembentukan ikatan 

atau hubungan antara stumulus respon yang terbentuk melalui 

pengulangan. Pembentukan ikatan-ikatan ini dipengaruhi oleh frekuensi, 

resensi, intensitas, dan kejelasan pengalaman, perasaan dan kapasitas 

individu, kesamaan situasi dan menghasilkan kepuasan atau 

reinforcemenet yang merupakan dasar dalam teori conditioning.16 

2. Teori Conditioning 

Simple conditioning atau teori contiguity menekankan bahwa 

belajar terdiri atas pembangkitan respons dengan stimulus yang pada 

mulanya bersifat netral atau tidak memadai. Melalui persinggungan 

(contiguity) stimulus dengan respon, stimulus yang tidak memadai untuk 

menimbulkan respon tadi akhirnya mampu mengahasilkan respon17.  

Drill, praktek, pengulangan, dan kejadian-kejadian sesuai dengan 

teori ini.  

 

 

                                                 
16 Dr. Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar. (bandung: Sinar Baru. 1992) 50 
17 Ibid 49 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar  

Pada dasarnya keberhasilan belajar siswa atau dengan kata lain hasil 

belajar yang dicapai seseorang itu merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam (intern) maupun dari luar 

(ekstern). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

penting sekali dalam rangka membantu peserta didik untuk mencapai prestasi 

dalam belajar.  

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dibedakan menjadi menjadi 3 yaitu:  

a. Faktor Internal 

Yaitu faktor yang terdapat dalam individu itu sendiri. Dalam 

membicarakan faktor internal akan di bahas menjadi tiga faktor, yaitu:18 

1) Faktor Jasmaniah 

a) Kesehatan 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, 

mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun 

ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat 

inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan 

                                                 
18 Inov K. Davles, Penterjemah Sudarsono S. et al., Pengelolaan Belajar, (Jakarta: PAU UT & CV. 
Rajawali, 1986),, 54. 
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baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 

dengan cara olah raga, makan, tidur dan istirahat yang cukup 

b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh akan mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat, 

belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaklah ia belajar 

pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat Bantu agar 

dapat menghindari mengurangi kecacatannya itu. 

Cacat tubuh dibedakan menjadi dua19: 

1. Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang 

penglihatan, dan gangguan psikomotor.  

2. Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu, hilang 

tangan atau kaki dll. 

2) Faktor Psikologis 

Yang tergolong faktor psikologis dalam mempengaruhi belajar 

adalah:20 

a) Intelegensi 

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 

situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

                                                 
19  Drs. H. Abu Ahmadi. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 76 
20 Ibid., 55 
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tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 

intelegensi rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai 

tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. 

Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 

kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. 

b) Perhatian 

Untuk dapat menjamin belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 

bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul 

kebosanan, sehingga ia tidak suka dengan belajar. Agar siswa dapat 

belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik 

perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuatu dengan 

hobi dan bakatnya. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa bagian. Minat besar pengaruhnya terhadap 

belajar, karena bila bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, maka dampaknya siswa tersebut tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya karena tidak ada motivasi dari dirinya. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan 

disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 
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d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah ia belajar atau 

berlatih. Bakat juga mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran 

yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya 

lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih 

giat lagi dalam belajarnya. 

e) Motivasi 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik. Motivasi dapat 

ditanamkan pada diri siswa dengan cara memberikan latihan-

latihan atau kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan seseorang 

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat 

melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan 

latihan-latihan dan pelajaran. Belajar akan lebih berhasil jika anak 
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sudah siap atau matang. Jadi kemajuan baru untuk memiliki 

kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon, kesiapan perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena jika siswa belajar 

dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 

baik. 

3) Faktor kelelahan 

Kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 

karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga 

darah kurang lancar pada bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani 

dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat 

dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Hal ini akan 

mempengaruhi belajar. 

Kelelahan jasmani dan rohani dapat dihilangkan dengan cara tidur, 

istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar, menggunakan obat-

obatan yang bersifat melancarkan darah, rekreasi dan ibadah yang 
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teratur, olah raga secara teratur, mengimbangi makan dengan makanan 

yang memenuhi syarat-syarat kesehatan dan lain-lain.21 

b. Faktor Eksternal 

Yaitu faktor yang terdapat diluar individu. faktor ini dibagi 

menjadi 3 yaitu: 

1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

a) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya 

terhadap prestasi anak tersebut. Orang tua yang kurang atau tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak 

acuh terhadap belajar atau tidak, tidak memperhatikan kepentingan-

kepentingan anak dalam belajar, dll. Semua hal tersebut dapat 

menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang penting adalah orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau 

anggota keluarga yang lain pun mempengaruhi belajar anak. Demi 

kelancaran belajar dan keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 

                                                 
21 Ibid., 60. 
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yang baik di dalam keluarga tersebut. Hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang disertai dengan 

bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan 

belajar anak. 

c) Suasana rumah 

Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Agar anak belajar 

dengan baik maka perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan 

tentram, sehingga anak betah tinggal di rumah dan anak juga dapat 

belajar dengan baik. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak dalam belajarnya, misalnya fasilitas belajar seperti meja, 

penerangan, alat-alat tulis, buku dan sebagainya akan terpenuhi jika 

keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga 

yang kurang mampu, dan kebutuhan belajar anak kurang terpenuhi 

akibatnya akan mengganggu belajar anak. 

e) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar, maka perlu ditanamkan 
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dalam diri anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong 

semangat anak untuk belajar. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: 

a) Metode mengajar 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 

belajar siswa yang tidak baik. Misalnya guru kurang persiapan dan 

kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut 

menyajikannya tidak jelas, akibatnya siswa kurang senang terhadap 

pelajaran dan siswa jadi malas untuk belajar. 

b) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik 

terhadap belajar. Kurikulum yang kurang baik adalah yang terlalu 

padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat dan 

minat siswa, dan sebagainya. 

c) Relasi guru dengan siswa 

Proses pembelajaran terjadi antara guru dengan siswa. Proses 

tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam siswa itu 

sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya 
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dengan gurunya, guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 

secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar tersebut kurang 

lancar, juga siswa merasa jauh dari guru. Sehingga akan timbul rasa 

segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam belajar, sebaliknya 

jika relasi antara guru dan siswa terjalin dengan baik, maka siswa 

akan merasa akrab dan senang pada mata pelajaran tersebut, dan 

siswa akan berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 

d) Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan 

tata tertib, kedisiplinan pegawai, dan lain-lain. Seluruh staf sekolah 

yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat 

siswa menjadi disiplin juga, selain itu juga memberi pengaruh yang 

positif terhadap belajarnya. 

e) Relasi siswa dengan siswi 

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 

f) Alat pelajaran  
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Alat pelajaran yang lengkap dan tepat dapat memperlancar 

penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika 

siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih baik, giat dan lebih maju. Hal ini 

sesuai dengan pendapat M. Ngalim Purwanto dalam bukunya 

tentang Psikologi Pendidikan (2000), yaitu: 

Sekolah yang cukup alat-alat dan peralatan yang diperlukan untuk 

belajar dan ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru, 

kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu akan 

mempermudah dan mempercepat belajar anak22 

g) Waktu sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu itu pagi hari, siang atau sore hari. Sebaiknya siswa 

belajar pada pagi hari, karena pikiran masih segar, jasmani dalam 

kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisinya 

sudah lemah, misalnya siang hari akan mengalami kesulitan itu 

disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada 

kondisi badan yang lemah. 

h) Tugas rumah 

                                                 
22 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 105. 
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Hendaknya seorang guru janganlah terlalu banyak memberikan 

tugas yang harus dikerjakan di rumah, akibatnya siswa tidak 

mempunyai waktu luang untuk mengerjakan hal-hal lain. 

3) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat. Berikut ini penulis membahas tentang kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.23 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Dalam mengikuti kegiatan masyarakat hendaknya siswa dapat 

membagi waktu dan jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika 

mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajarnya, misalnya 

belajar kelompok. 

b) Teman bergaul 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar 

siswa memilih teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan 

yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus 

cukup bijaksana. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 

terhadap diri siswa, sebaliknya teman bergaul yang jelek akan 

memberi dampak yang negatif juga. 
                                                 
23 Ibid., 70. 
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c) Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

kurang terpelajar akan memberi dampak jelek pada siswa. 

Sebaliknya jika lingkungan masyarakat yang terpelajar maka akan 

mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat lagi. Disamping 

lingkungan sosial masyarakat, lingkungan alami pun berpengaruh 

pada proses dan hasil belajar siswa. Di Indonesia, orang cenderung 

berpendapat bahwa belajar di pagi hari akan lebih baik hasilnya 

dari pada belajar di sore hari.  

c. Faktor pendekatan belajar  

Pendekatan belajar akan berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 

proses pembelajaran siswa tersebut, seorang siswa terbiasa 

mengaplikasikan pendekatan deep, pendekatan tersebut mungkin dapat 

berpeluang untuk meraih belajar yang bermutu dari pada menggunakan 

pendekatan sunfaq dan reproductive.24 

4. Jenis-Jenis Prestasi Belajar  

Berbicara mengenai prestasi belajar tidak terlepas dari hasil penilaian 

proses dan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. 
                                                 
24 Ibid,  
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah. Yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.25  

Ranah kognitif meliputi hasil belajar intelektual yang terdiri dari :  

a. Pengetahuan 

Mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan 

dalam ingatan. Hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaidah dan prinsip, serta 

metode yang diketahui. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali 

pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau 

mengenal kembali (recognition).  

b. Pemahaman 

Mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu ke bentuk lain seperti rumus matematika ke dalam 

bentuk kata-kata membuat perkiraan tentang kecendrungan yang tampak 

dalam data tertentu, seperti dalam grafik. Kemampuan ini setingkat lebih 

tinggi dari kemampuan “pengetahuan”.  

c. Penerapan  
                                                 
25 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 273-279   
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Mencakup pengatahuan untuk menerapkan suatu kaidah atau 

metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkret dan baru. 

Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada 

persoalan yang belum dihadapi atau aplikasi pada suatu metode kerja pada 

pemecahan problem baru. Kemampuan ini lebih tinggi dari kemampuan 

“pemahaman”.  

d. Analisis  

Meliputi kemampuan untuk memperinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian,sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat 

dipahami dengan baik. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam 

penganalisaan bagian-bagian pokok atau komponen-komponen dasar, 

bersama dengan hubungan atau relasi antara semua bagian itu. Kemampuan 

ini setingkat lebih tinggi dari kemampuan “penerapan”.  

e. Sintesis  

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola 

baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain, sehingga tercipta sutau 

bentuk baru. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam membuat suatu  

rencana, seperti penyusunan suatu pelajaran atau prosposal penelitian 

ilmiah, dalam mengembangkan suatu skema dasar sebagai pedoman dalam 

memberikan ceramah dan lain sebagainya. Kemampuan ini setingkat lebih 

tinggi dari kemampuan “analisis”.  

f. Evaluasi  
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Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai 

sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat 

itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. Kemampuan itu dinyatakan dalam 

memberikan penilaian terhadap sesuatu, seperti penilaian terhadap 

pengguguran kandungan berdasarkan norma moralitas atau pernyataan 

pendapat terhadap sesuatu seperti dalam menilai tepat tidaknya perumusan 

suatu TIK, berdasarkan kriteria yang berlaku dalam perumusan TIK yang 

baik.  Kemampuan ini adalah tingkatan tertinggi.  

 Ranah afektif berkenaan dengan sikap. Ranah afektif terdiri dari : 

a. Penerimaan / Receiving  

Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan 

kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran atau 

penjealsan yang dibeikanoleh guru. Kesediaan itu dinyatakan dalam 

memperhatikan sesuatu , seperti memandangi gambar yang dibuat di papan 

tulis atau mendengarkan jawaban teman sekelas atas pertanyaan guru.  

b. Partisipasi  

Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Kesediaan itu dinyatakan dalam 

memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang disajikan, seperti 

membacakan dengan suara nyaring bacaan yang ditunjuk atau 
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menunjukkan minat dengan membawa pulang buku bacaan yang 

ditawarkan.  

c. Penilaian / penentuan sikap 

Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap 

sesuatu dan membawa diri terhadap penilaian itu. Mulai dibentuk suatu 

sikap: menerima, menolak atau mengabaikan; sikap itu dinyatakan dalam 

tingkah laku yang sesuai dan konsisten dengan sikap batin. Kemampuan itu 

dinyatakan dalam suatu perkataan atau tindakan, seperti mengungkapkan 

pendapat posistif tentang pameran lukisan modern (apresiasi seni) atau 

mendatangi ceramah di sekolah, yang diberikan oleh astronot Indonesia 

yang pertama.    

d. Organisasi  

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diakui 

dan diterima pada suatu skala nilai: mana yang pokok dan selalu 

diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting. Kemampuan itu 

dinyatakan dalam mengembangkan suatu perangkat nilai, seperti 

menguraikan bentuk keseimbangan yang wajar antara kebebasan dan 

tanggung jawab dalam  suatu negera demokrasi atau menyusun rencana 

masa depan atas dasar kemampuan belajar, minat dan cita-cita hidup.  
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e. Pembentukan Pola Hidup  

 Mencakup kemmpuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan 

sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan 

menjadi pegangan nyata dan jelas  dalam mengatur kehidupannya sendiri. 

Orang telah memiliki suatu perangkat nilai yang jelas hubungannya satu 

sama lain, yang menjadi pedoman dalam bertindak dan konsisten selama 

kurun waktu cukup lama. Kemampuan ini dinyatakan dalam pengaturan 

hidup diberbagai bidang, seperti mencurahkan waktu secukupnya pada 

tugas belajar / bekerja,  tugas membina kerukunan keluarga, tugas 

beribadat, tugas menjaga kesehatan dirinya sendiri dan sebagainya.  

Rana psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 

kemampuan bertindak. Aspek psikomotorik ada enam, yaitu : 

1. Persepsi  

Mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang 

tepat antara  dua perangsang atau lebih berdasarkan pembedaan antara 

ciri-ciri khas antara masing-masing rangsangan. Adanya kemampuan ini 

dinyatakan dalam suatu reaksi  yang menunjukkan kesadaran akan 

hadirnya rangsangan (stimulasi) dan perbedaan antara seluruh rangsangan 

yang ada, seperti menyisihkan benda yang berwarna merah dari benda 

yang berwarna biru.  

2. Kesiapan  
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Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangakaian gerakan. 

Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan mental, 

seperti kesiapan diri dalam menggerakkan kendaraan yang ditumpangi, 

setelah menunggu beberapa lama di depan lampu lalu lintas berwarna 

merah.  

3. Gerakan terbimbing 

Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-

gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi). Kemampuan ini 

dinyatakan dalam menggerakkan anggota tubuh, menurut contoh yang 

diperlihatkan atau diperdengarkan, seperti dalam meniru urutan gerakan 

atau meniru bunyi suara.  

4. Gerakan yang terbiasa 

Mencakup kemampuan untuk melakukan rangakaian gerak-gerik 

yang lancar, karena sudah dilatih secukupnya, tanpa memperhatikan lagi 

contoh yang diberikan. Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan 

anggota/bagian tubuh, sesuai dengan prosedur yang tepat seperti dalam 

menggerakkan kaki, lengan dan tangan secara terkoordinasi.  

5. Gerakan kompleks  

Mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan, 

yang terdiri atas beberapa komponen, dengan tepat, lancar dan efisien. 

Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam rangkaian suatu perbuatan yang 
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berurutan dan menggabungkan berbagai sub keterampilan menjadi suatu 

keseluruhan gerak-gerik yang teratur, seperti dalam mebongkar mesin 

mobil dalam bagian-bagiannya dan memasangkan kembali.  

6. Penyesuaian pola gerakan  

Mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan 

penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat atau dengan 

menunjukkan suatu taraf keterampilan yang mencapai kemahiran.  

7. Kreativitas   

Mencakup kemampuan untuk menciptakan pola gerak-gerik yang 

baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. Hanya sosok 

seseorang yang berketerampilan tinggi dan berani berfikir kreatif akan 

mampu mencapai tingkat kesempurnaan ini.  

D. Penerapan Pembelajaran Cooperative CDP Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 
Ngawi 

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin (1995) 

mengemukakan “in cooperative learning methods, students work together in 

four member teams to master material initially presented by  the teacher.” 

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah 

suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam satu 

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 
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merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar26. Pembelajaran kooperatif 

merujuk kepada kaidah pengajaran yang memerlukan murid dari pelbagai 

kebolehan bekerja sama dalam kumpulan kecil untuk mencapai satu matlamat 

yang sama. 

Pembelajaan kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran dimana 

siswa belajar dalam kelompok kecil, setiap anggota saling bekerja sama secara 

kolaboratif dan membantu untuk memahami suatu bahan pelajaran, 

memeriksa dan memperbaiki jawaban temen serta kegiatan lainya dengan 

tujuan mencapai hasil belajar tertinggi. Sedangkan guru hanyalah sebagai 

fasilitator dan pengelola kegiatan pembelajaran serta pembimbing siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif supaya berjalan dengan lancar. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif CDP dalam pembelajaran 

PKn MI berdasarkan pada pendekatan konstruktivis yang lebih fokus terhadap 

proses-proses pembelajaran bukannya pada perilaku belajar. Pendekatan 

kontruktivis sosial juga mempertimbangkan konteks sosial yang didalamnya 

pembelajaran muncul dan menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

negosiasi dalam pembelajaran.  

Konstruktivisme menekankan pada belajar autentik, bukan artificial. 

Belajar autentik adalah proses interaksi seseorang dengan obyek yang 

                                                 
26 Isjoni, Cooperative Learning. (Bandung: Alfabeta. 2010) 
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dipelajari secara nyata. Belajar bukan sekedar mempelajari teks-teks 

(tekstual), terpenting ialah bagaimana menghubungkan teks tersebut dengan 

kondisi nyata atau kontekstual27.  

Pembelajaran kooperatif CDP memberikan banyak kemudahan bagi 

siswa dalam memperoleh materi dan pengalaman belajar lebih banyak. Di 

dalam kegiatan pembelajaran kooperatif CDP, terdapat dua unsur yang amat 

penting yaitu cooperative learning (CL) dan pendekatan kontruktivis. 

Cooperative Learning (CL) mengandung arti keterlibatan secara proaktif 

antara kelompok yang melibatkan pada proses kognisi, afeksi dan konasi.  

Secara umum pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP di bagi 

kedalam tiga fase : penataan (pengenalan), pengawasan (aktivitas kelompok) 

dan pembungkusan (pemrosesan). Secara umum pelaksanaannya dapat 

jelaskan sebagai berikut : 

1. Fase penataan 

Guru merangsang pengetahuan siswa dengan pertanyaan ringan seputar 

materi yang akan dibahas. Siswa diminta untuk berfikir baik secara 

individu maupun kelompok kecil atau dengan teman sebangkunya, agar 

dapat menemukan jawaban yang beragam sehingga dapat membuka 

pengalam siswa terhadap materi yang akan disajikan.  

                                                 
27 Agus Suprijono, Cooperative Learning.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), 39 
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Guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan 

membantu siswa melihat alasan intrinsik untuk belajar dan 

memperlakukan orang lain dengan penuh perhatian, penghargaan dan adil. 

Hal ini bertujuan untuk memunculkan motivasi intrinsik siswa.  

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok sesuai  dengan 

jumlah baris kursi yang ada dalam kelas. Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kebingungan pada siswa dan untuk menghemat waktu.  

2. Fase pengawasan (aktivitas kelompok) 

Guru menyajikan keterampilan atau informasi baru dengan cara-cara yang 

bisa menghubungkan pegalaman siswa, aktivitas sebelumnya atau gagasan 

dan keterampilan yang sudah ada, sehingga dapat mempermudah upaya 

mereka mencerna informasi baru ke dalam pengetahuan dasar mereka 

yang baru.  

Guru menyiapkan media pendukung berupa gambar, untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang sedang dibahas. Selain itu 

penggunaan media juga bermanfaat agar kegiatan pembelajaran lebih 

efektif dan menyenangakan.  

Kemudian masing-masing kelompok mendapatkan kertas tugas yang 

berisi deskripsi materi yang sedang dibahas. Namun dalam materi tersebut 

masih banyak materi yang harus diselesaikan karena banyak materi yang 
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masih kosong. Siswa diminta untuk berdiskusi dan memperhatikan 

gambar dari guru dengan seksama agar dapat mengisi deskripsi materi 

yang masih kosong tersebut.  

Dalam fase ini, guru dengan hati-hati membimbing atau membantu siswa 

untuk memahami materi dan mencapai tingkat pemahaman atau 

performansi yang lebih tinggi dari pada yang mereka peroleh tanpa 

bantuan dari guru. Guru harus bisa menjadi fasilitator yang baik dan adil 

dalam memperhatikan setiap siswa agar mereka tidak merasa bosan atau 

jenuh dengan tugasnya.  

3. Fase pembungkusan (pemrosesan) 

Setelah selesai diskusi, masing-masing perwakilan kelompok diminta 

untuk maju dan mepresentasikan materi yang dikerjakan tadi, yaitu 

tentang bangga berbangsa Indonesia. Sementara kelompok lain 

mendengarkan dengan seksama sambil menyiapkan presentasi berikutnya.  

Kegiatan akhir diisi dengan penjelasan dari guru berupa penguatan 

terhadap materi yang telah dibahas. Kemudian untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan siswa dalam pelajaran tersebut, guru memberikan 

pertanyaan berupa tes tulis yang harus dikerjakan secara individu. 

Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan 
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dengan jawaban singkat dan pertanyaan yang membutuhkan jawaban 

berupa penjelasan. 

Agar lebih jelas, pembahasan di atas dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 2.1 

Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif CDP 

Langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif CDP  

Keterangan  

1. Meminta peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan prasyarat 
yang berkaitan dengan materi yang 
dibahas. 

2. Menyampaikan kegunaan materi 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari (khususnya 
yang berkaitan dengan kompetensi 
dasar). 

3. Pemberian motivasi 

4. Guru memberikan penjelasan 
materi yang sedang dibahas. 

 Fase penataan (pengenalan) 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok, sesuai dengan tempat 
duduk, sehingga siswa tidak harus 
pindah tempat duduk.  

2. Guru menyiapkan media berupa 
gambar yang telah disiapkan  

3. Peserta didik  memperhatikan 
gambar dengan seksama dan 
mengaitkannya dengan materi yang 
baru saja dijelaskan.  

4. Guru meminta peserta didik, 
mendiskusikan gambar yang telah 

Fase pengawasan 

 (kegiatan kelompok) 
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disiapkan oleh guru secara 
berkelompok.  

5. Guru meminta peserta didik untuk 
menulis berbagai informasi yang 
diperoleh dari gambar. 

6. Guru meminta peserta didik 
menyusun informasi tersebut dalam 
bentuk karangan deskriptif.  

1. Setelah selesai menulis, peserta 
didik diminta untuk 
mepresentasikan hasil tulisan 
setiap kelompok. Peserta didik  
yang lain mendengarkan dengan 
seksama. 

2. Setelah selesai presentasi, guru 
meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan karangannya. 

3. Sebagai kegiatan akhir, guru 
memberikan penguatan terhadap 
hasil diskusi peserta didik. 

4. Guru dan peserta didik melakukan 
refleksi tentang materi bangga 
berbangsa indonesia. 

5. Guru memberikan latihan atau PR 

Fase pembungkusan 

 (pemrosesan) 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam suatu 

penelitian akan membutuhkan suatu metode yang tepat. Sebab dengan metode 

yang tepat akan dapat mencapai suatu hasil yang diharapkan. Metode 

penelitian adalah “strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data yang 

diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi”.1  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Untuk memahami pengertian dari penelitian tindakan kelas ini, akan lebih 

baik jika difahami terlebih dahulu pengertian dari penelitian, tindakan dan 

kelas.  

Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan 

secara sistematis, empiris dan terkontrol. Tindakan dapat diartikan sebagai 

perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti, yakni guru. Sedangkan kelas 

menunjukkan pada tempat proses pembelajaran berlangsung2.  

                                                 
1 Arif Fuchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional, 1982, 50   
2 Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), 26 
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Dari penjelasan diatas dapat diartikan sebagai proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut. 

B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subyek  

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan 

siklus PTK sebagai berikut : 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI Awaliyah Kedungharjo 

I Mantingan Ngawi. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester genap, yaitu pada 

bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2011. Penentuan waktu penelitian 

mengacu pada kalender akademik Madrasah, karena PTK memerlukan 

beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif 

di kelas. 

c. Siklus PTK 

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus dilaksanakan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), 
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pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Melalui kedua siklus 

tersebut dapat diamati peningkatan prestasi belajar siswa pada materi 

pembelajaran kooperatif CDP. 

2. Subjek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III tahun ajaran 

2010/2011 dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa, terdiri dari 12 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan. 

Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran PKn pada materi bangga berbangsa 

Indonesia. 

C. Variabel Yang Diselidiki  

Variabel – variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi yaitu : 

1. Variabel input : Siswa kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I 

Mantingan Ngawi 

2. Variabel proses : Pembelajaran kooperatif CDP 

3. Variabel output : Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

D. Rencana Tindakan  

1. Manfaat Merancang PTK 

PTK adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 

sistematis, artinya dilakukan secara bertahap. Tahap pertama yang harus 
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dilakukan dalam proses pelaksanaan PTK adalah menyusun rancangan PTK itu 

sendiri atau menyusun perencanaan.  

Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dengan merumuskan 

perencanaan, antara lain:  

1. Melalui perencanaan yang matang, peneliti dapat memfokuskan masalah 

lebih akurat. 

2. Peneliti dapat menentukan tindakan apa yang dapat dilakukan 

3. Peneliti dapat memprediksi hal-hal yang mungkin terjadi selama proses 

tindakan dilakukan sehingga peneliti dapat mengantisipasinya sejak dini.  

4. Peneliti dapat menentukan segala sesuatu yang harus tersedia serta cara 

menyediakannya untuk mendukung keberhasilan tindakan. 

5. Peneliti dapat menentukan instrumen penelitian atau alat pengumpul data 

serta teknis menganalisannya.  

2. Tahapan Perencanaan Dalam PTK 

Pola pelaksanaan PTK ini dinamankan pola kolaboratif, hal ini karena 

inisiatif untuk melaksanakan PTK tidak dari guru, akan tetapi dari pihak luar 

yang berkeingingan untuk memecahkan masalah pembelajaran. Masalah yang 

hendak dilaksanankan dalam pola ini bukanlah masalah yang secara langsung 

dan praktis dihadapi oleh guru  akan tetapi masalah yang bersifat umum yang 

ditentukan oleh peneliti. Walaupun gagasan dan masalah penelitian muncul 

bukan dari guru akan tetapi penelitian ini sangat bermanfaat untuk guru. 

Dengan adanya penelitian ini, Guru yang bersangkutan akan memiliki 
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pengalaman dalam melakukan tindakan sesui dengan masalah yang diteliti. 

Selain itu, penelitian secara kolaboratif akan lebih memberikan jaminan hasil 

dan simpulan yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sebab dirancang 

oleh tim yang melibatkan ahli dalam penelitan dan pembelajaran. 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan 

guru yang bersangkutan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan seperti biasa, 

siswa dibiarkan melakukan apa saja sesuai dengan kegiatan kesehariannya di 

sekolah seperti tidak adanya penelitian.  

Dalam pelaksanaannya penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan 

penelitian Tindakan model Hopkins. Menurut Hopkins (1993), pelaksanaan 

penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan 

adanya masalah menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan 

observasi, mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan 

tindakan dan seterusnya. Manakala digambarkan model spiral yang 

dikembangakan oleh Hopkins seperti yang digambarkan pada gambar berikut   

 

 

 

:  
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Perencanaan

aksi  

Observasi 

Refleksi  

Perencanaan
Ulang 

Refleksi  

Observasi 

Aksi  

 

 

 

  

siklus I  

 

 

 

 

siklus II 

 

 

Bagan 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins 

Penjelasan dari alur diatas adalah sebagai berikut :  

Siklus I  

 

Identifikasi 
masalah 

Identifikasi 
masalah 
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1. Identifikasi masalah  

Yakni proses menganalisis pembelalajaran yang berlangsung. Kemudian dari 

sini peneliti merasakan adanya masalah mendesak yang harus dicari jalan 

keluarnya. Identifikasi masalah tidak hanya dilakukan dengan berfikir 

saja,akan tetapi dilakukan dengan menganalisis kejadian yang didasarkan 

pada data secara empiris.  

2. Perencanaan 

a. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

b. Menyiapkan sumber, bahan dan alat yang diperlukan selama kegiatan 

pembelajran berlangsung  

c. Menentukan skenario pembelajaran  

d. Menyusun lembar kerja siswa 

e. Mengembangkan format evaluasi 

f. Mengembangkan format observasi 

3. Aksi  

Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran  

4. Observasi  

a. Melakukan observasi sesuai dengan format observasi yang telah 

ditentukan  

b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar kerja siswa 

5. Refleksi  
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a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan  

b. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario 

pembelajaran dan format lembar kerja siswa 

c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk 

digunakan pada siklus berikutnya.  

Siklus II 

1. Perencanaa ulang 

a. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi dan 

penetapan alternatif pemecahan masalah 

b. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar 

c. Pengembangan program tindakan II 

2. Aksi  

Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi masalah 

yang muncul pada silkus I sesuai dengan alternatif pemecahan masalah 

yang sudah ditentukan.  

3. Observasi  

a. Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan 

mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan 

tindakan berlangsung. 

b. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah ditentukan 
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4. Refleksi  

a. Melakukan evaluasi pada tindakan siklus II berdasarkan data yang 

terkumpul  

b. Membahas hasil evaluasi terhadap skenario pembelajaran pada siklus II 

c. Membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP  

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn 

materi bangga berbangsa Indonesia kelas III MI Awaliyah Kdungharjo I 

Mantingan Ngawi 

E. Data Dan Cara Pengumpulannya  

1. Macam-macam data  

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 

penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang 

dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua: 

a. Data Kualitatif 

Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam 

bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif hanya bersifat data 

pelengkap, dikarenakan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Yang termasuk data kualitatif adalah: 

1) Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I 

Mantingan Ngawi. 
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2) Pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP di Madrasah Ibtidaiyah 

Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

3) Literatur-literatur mengenai  Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

CDP di Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 

Ngawi serta hasil belajar. 

b. Data kuantitatif 

Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data inilah yang 

menjadi data primer (utama) dalam penelitian ini. Yang termasuk data 

kuantitatif adalah: 

1) Administrasi pembelajaran kooperatif CDP di MI Awaliyah 

Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

2) Proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP di MI Awaliyah 

Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

3) Hasil belajar siswa di MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

2. Teknik pengumpulan data  

Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara 

penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (pengamatan) 
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Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan 

panca indera lainnya.3 Marshall menyatakan bahwa, “Through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning 

attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang 

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.4   Observasi ini dilakukan 

untuk mencatat perilaku siswa dalam kegiatan diskusi dalam kelas, atau 

mencatat perilaku siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajaran. 

observasi ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran kooperatif CDP, 

karena untuk menilai seberapa jauh minat dan motivasi intrinsik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini karena menumbuhkan minat 

dan motivasi intrinsik merupakan karakter utama dari pembelajaran 

kooperatif CDP.   

Agar observasi dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan alat 

atau instrument observasi. Instrument observasi pada PTK merupakan 

pedoman bagi observer untuk mengamati hal-hal yang akan diamati. 

Dalam hal ini, observer menggunakan check list sebagai instrument 

observasi. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 

beisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi sehingga observer 

                                                 
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 2001),142. 
4 Sugiyono, Metode, 310. 
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tinggal memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek (√) tentang 

aspek yang diobservasi5.  

b. Metode Wawancara (interview) 

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.6 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum 

dalam sumber data primer. 

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman 

pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan 

beberapa pertanyaan kemudian satu per-satu di perdalam dan 

mengoreknya lebih lanjut. 

                                                 
5 Prof. Dr. H. Wina Sanajaya, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009)  93 
6 Burhan Bungin, Metodologi, 133. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.7 Adapun metode dokumen yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan, gambar 

dan transkrip nilai yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam 

Peneliian Tindakan Kelas ini yaitu tentang Peningkatan Prestasi Belajar 

PKn Melalui Pembelajaran Kooperatif CDP Siswa Kelas III MI Awaliyah 

Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

d. Tes  

Tes adalah instrument pengumpulan data untuk  mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran8. Jenis tes yang akan diterapkan dalam PTK ini adalah tes 

kelompok dan tes individual. Tes kelompok adalah tes yang dilakukan 

terhadap sejumlah siswa secara bersama-sama. Sedangkan tes individual 

adalah tes yang dilakukan kepada siswa secara perorangan.  

3. Teknik Analisa Data  

Pengolahan dan interpretasi data merupakan langkah penting dalam 

PTK. Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

                                                 
7 Ibid., 152. 
8 Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (kencana prenada media group: Jakarta, 2009) 
99 
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fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

Untuk menghitung prosentase peningkatan prestasi belajar siswa, 

maka menggunakan rumus teknik analisa prosentase. Tehnik analisis 

Prosentase, adalah suatu tehnik analisis yang dipergunakan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP dan penguasaan siswa 

terhadap materi bangga berbangsa Indonesia. 

yang digunakan adalah rumus prosentase sebagai berikut: 

%100
N
FP ×=  

Dimana  : P = Prosentase 

        F = Frekuensi 

        N = Jumlah siswa  

Setelah mendapat hasil berupa prosentase kemudian hasilnya 

dapat ditafsirkan dengan kalimat kualitatif sebagai berikut: 

76% - 100% = kategori tuntas.  

56% - 75% = Kategori kurang. 

40% - 55%  = Kategori sangat kurang. 

0% - 35%  = Kategori jelek.9 

Kemudian untuk menghitung nilai rata-rata siswa, peneliti 

menggunakan Mean. Mean adalah nilai rata-rata dari data (berupa 

                                                 
9 Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT Sinar Baru, 1989),h. 
48 
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skor) yang diperoleh dari pengumpulan data di mana besarannya 

bersifat kuantitas dan tidak bervariasi.10 

Untuk menganalisa data mengenai rata-rata prestasi belajar siswa di 

MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi, penulis menggunakan 

teknik analisa data kuantitatif yaitu menggunakan rumus mean 

sebagai berikut: 

N
xM Σ

=  

Keterangan: 

Mx : Mean yang kita cari 

∑ : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 

N : Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 

F. Indikator Kinerja 

Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah guru, 

karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

siswa. 

1. Siswa 

a. Tes  : rata-rata nilai ulangan harian 

b. Observasi  : Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar PKn 

                                                 
10 Bambang Soepeno, Statistik Terapan; dalam Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Pendidikan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997), 23. 
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2. Guru 

a. Dokumentasi : Kehadiran dan kegiatan belajar mengajar siswa 

b. Observasi : hasil observasi dalam proses belajar mengajar PKn 

G. Tim Peneliti Dan Tugasnya 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas kali ini yang berperan dan ikut terlibat adalah 

guru mata pelajaran PKn kelas III yakni Bapak Drs. Djamari dan  Mahasiswi 

fakultas Tarbiyah Jurusan PGMI dengan nama Kunti Zahro Wahyuni. Seperti 

dijelaskan di awal pembahasan bahwa metode yang digunakan adalah PTK 

kolaboratif antara guru dan mahasiswa, dengan ketentuan guru tersebut secara 

bersama-sama mengajar dan sekaligus meneliti selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I Kecamatan Mantingan Kabupaten 

Ngawi. Berdiri pada tahun 1958, berstatus terdaftar di bawah naungan Departemen Agama 

dengan Nomor Piagam : 1.M./3/57/A. 1978. selanjutnya adanya jenjang akreditas pada 

tanggal 27 Desember 1999 melalui Surat Keputusan Nomor : 

Mn.03/05.01/PP.03.2/3036/1999 menjadi status “DIAKUI“ karena telah memiliki 

persyaratan antara lain : 

a. Memiliki gedung sendiri 

b. Sarana dan prasarana yang memadai sebagai status “DIAKUI” 

c. Adanya data-data Madrasah 

d. Administrasi-administrasi yang sudah lengkap 

Dengan adanya status “DIAKUI” ini madrasah berhak melaksanakan Ebta/Ebtanas 

bersama, di  gedung sendiri, dan kepala madrasah mempunyai wewenang menandatangani 

STTB/Ijazah ( interview Kepala Madrasah Siti Fatimah S.Pd.I pada 12 Mei 2011). 

a. Visi dan Misi Madrasah  

a. Visi 

Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa pada Illahi, santun dalam budi, unggul dalam 

prestasi dan trampil dalam kreasi. 

b. Misi 
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1. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-Qur’an dan 

menjalankan ajaran agama Islam. 

2. Mewujudkan pembentukan karakter Islam yang mampu mengaktualisasikan diri 

dalam masyarakat. 

3. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 

akademik. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan. 

5. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel. 

6. Mempersiapkan peserta didik yang siap dan trampil menghadapi era globalisasi. 

Memiliki tanah sendiri dengan luas 1.190 m terdiri dari 6 lokal ruang belajar, 1 

ruang kantor, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang ibadah dan 1 ruang UKS.  

Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I Kecamatan Mantingan Kabupaten 

Ngawi, terletak  di Jalan Raya Mantingan-Sine Km. 02 dengan jarak dari Kota Ngawi 

sekitar 38  km. Batas sebelah utara madrasah adalah rumah penduduk, batas sebelah timur 

madrasah adalah Jalan Raya Mantingan-Sine, batas sebelah selatan madrasah adalah 

gedung MTsN Mantingan Ngawi, batas sebelah barat madrasah adalah berikut:  
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Gambar 4.1  

denah sekolah MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

 

Keterangan : 

No.  1 Ruang Belajar Kelas 6 

No.  2 Ruang Perpustakaan dan Mushola 

No.  3 Ruang Belajar Kelas 5 

No.  4 Ruang Belajar Kelas 4 

No.  5 Ruang Belajar Kelas 3 

No.  6 Ruang Kantor Guru/MI 

No.  7 Ruang Belajar Kelas 2 

No.  8 Ruang Belajar Kelas 1 

No.  9  Ruang Belajar Kelas RA 

No. 10 Rumah Penduduk 

No. 11  Tanah Milik MTsN Mantingan Ngawi 
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No. 12  Gedung MTsN Mantingan Ngawi 

 

b. Keadaan Demografis Madrasah 

a. Keadaan Guru MI Awaliyah Kedungharjo I 

Keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I. Guru merupakan 

tenaga edukatif di suatu lembaga pendidikan.  Jumlah guru di MI Awaliyah 

Kedungharjo I Mantingan Ngawi berjumlah 13 orang/ guru ditambah dengan  satu 

orang tata usaha dan satu orang penjaga.  

b. Keadaan Siswa MI Awaliyah Kedungharjo I 

Keadaan siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I. pada waktu 

diadakan penelitian secara keseluruhan berjumlah  155 siswa, namun dalam hal ini 

peneliti hanya menyebutkan siswa dan siswi yang ada di kelas II semester II tahun 

ajaran 2010/2011 yang berjumlah 23 siswa. 

 

Tabel 4.1 

Daftar nama siswa siswi kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I 

Mantingan Ngawi Tahun ajaran 2010/2011 

No Nama Jenis kelamin 

1 Angga andriyansyah  L 

2 Nirzana azimatul azkiyah P 

3 Puput muti’ah windarini P 
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4 Umi muyassarotul jannah P 

5 Khoirul istiqomah P 

6 Huda nur hidayat L 

7 Aldi khoirul aziz L 

8 Umi kalimatus sa’diyah P 

9 Risma ananda P 

10 M. Lutfi kamal L 

11 Iqbal dwi fahrozi L 

12 Anniftakh fatan R.F L 

13 Ahmad Saikuna L 

14 Salma faiz rizki P 

15 Heri setiawan L 

16 Miftah ni’am asrofi L 

17 Mar’atus sholikhatun nasi’ah  P 

18 Aris magfirotul azizah P 

19 Akmal fadlani L 
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20 Ilham maulana L 

21 Aditiya kamandanu L 

22 Khoirun ni’am R L 

23 Hidayatul magfiroh P 

Sumber: absensi MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

c. Data  Profesional Guru Terhadap Minat Belajar Siswa. 

Di Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I ini, pada hakikatnya tenaga 

pendidik belum seluruhnya professional sehingga madrasah ini selalu berusaha untuk 

mencapai tingkat professional dengan melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang 

sudah ditentukan, antara lain dengan membuat program semester, persiapan mengajar, 

melakukan penilaian atau evaluasi, melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. Adapun 

data profesionalitas guru terhadap minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah 

Kedungharjo I antara lain : 

1. Penyediaan Sarana Prasarana 

Madrasah Ibtidaiyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi memilki saran dan prasarana 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Daftar sarana dan prasarana MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

No Nama-nama Barang Jumlah 
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1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

Tanah milik Madrasah 

Kantor Kepala Madrasah/ Ruang Guru 

Musholla/ Perpustakaan 

Ruang Belajar 

Almari Kantor 

Meja Kursi Kantor 

Kursi Guru 

Bangku Siswa 

Papan Tulis 

Peta Dinding 

Miniatur Manusia 

Warless 

Megaphone 

Globe/ Peta Dunia 

Tenis Meja 

Bola Volly 

Bola Basket 

Bulu Tangkis 

Tenda Pramuka 

Alat UKS 

1,190 m2 

1 

1 

7 

3 

7 

7 

120 

6 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1set 

4 

1 
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21. 

22. 

23. 

Computer 

Buku Pegang Guru 

Buku Penunjang Lainnya 

2 

80 

- 

Sumber : dokumentasi MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

2. Pelayanan bimbingan siswa 

Dalam rangka untuk kesuksesan siswa dalam belajar, baik di sekolah maupun 

di rumah, guru tersebut mengusahakan adanya bimbingan kepada siswa, baik untuk 

mengatasi problema individu yang dialami siswa yaitu dengan membentuk badan 

khusus yang di beri nama Badan Bimbingan dan Penyuluhan. 

3. Penyelenggaraan proses balajar mengajar 

Dalam rangka penyelenggaraan proses balajar mengajar, guru selalu berusaha 

ke arah peningkatan kualitas. Adapun yang ditempuh antara lain : 

a. Penentuan daftar pelajaran 

b. Penggunaan metode mengajar 

c. Penentuan metode pelajaran 

d. Pengguanaan alat peraga 

e. Pengguanaan teknik evaluasi 

f. Siswa aktif masuk sekolah 

g. Siswa mentaati dan mengindahkan tata tertib sekolah 

h. Siswa giat mengerjakan tugas yang diterima 

4. Data tentang minat belajar siswa 
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Keaktifan siswa mengikuti pelajaran ini dapat timbul karena adanya perasaan 

senang dan kecenderungan yang kuat dari siswa itu sendiri untuk belajar. 

Sedangkan adanya perasaan senang dan kecenderungan, untuk melakukan kegiatan 

belajarnya ( interview: Kepala Madrasah : Siti Fatimah, S.Ag pada 12 Mei  2011). 

Maka dapat diambil suatu pengertian bahwa keaktifan siswa dalam 

mengikuti pelajaran karena adanya kecenderungan siswa yang kuat. 

Peneleitian dalam berdialog dengan salah satu Tenaga Edukatif Sunawar, 

S.Ag dengan kemauan siswa mendalamim materi pelajaran, sehingga kesiapan 

siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar akhirnya mereka siap mengulang 

atau mempelajari bahan pelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya, dan sikap 

untuk  mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru 

(interview: 12 Mei 2011). Siswa yang demikian dapat memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya. 

 
c. Macam-Macam Kegiatan Keagamaan Yang Dilaksanakan di Madrasah 

1. Kegiatan Rutin 

Kegiatan rutin adalah suatu kegiatan yang di laksanakan di sekolah setiap hari. 

Kegiatan tersebut diantaranya :  

a. Kegiatan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah 

Kegiatan shalat Dhuhur berjama’ah di laksanakan setiap hari oleh siswa, 

guru dan karyawan. Dimana kegiatan tersebut membutuhkan waktu kurang lebih 

20 menit dan dikerjakan pada jam istirahat kedua. Setelah selesai shalat dhuhur 
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maka siswa yang mengerjakan shalat berjama’ah tadi mengisi presensi. Dengan 

adanya presensi ini akan membuat siswa lebih bersemangat. Hal ini adalah agar 

siswa rajin melaksanakan shalat berjama’ah. Dengan demikian shalat dhuhur 

berjama’ah berjalan lancar dan baik.  

Di MI Awaliyah Kedungharjo I semua guru mempunyai peran penting 

dalam pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah disekolah. Hal ini diceritakan dengan 

jelas oleh Ibu Siti Fatimah, S.Ag, sebagai berikut : Dari pihak sekolah sangat 

berperan bahwasanya tidak lepas dari peran guru yaitu dibuatnya jadwal imam 

secara bergiliran dan dengan dibuatnya jadwal guru pendamping. Keikutsertaan 

seluruh guru dan karyawan dan siswa di sekolah dalam melaksanakan shalat 

berjama’ah di sekolah. 

Dari pendapat di atas sangatlah baik apabila di sekolah terjalin kerjama 

antara pihak kepala sekolah, guru, karyawan yang telah bersedia memberikan 

kesempatan siswa untuk melaksanakan shalat  dhuhur berjama’ah dan juga telah 

memfasilitasi siswanya untuk melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah. 

Melihat kenyataan ini berarti siswa sudah memahami begitu penting dan 

mendapatkan pahala yang berlipat ganda apabila kita melaksanakan shalat dhuhur 

berjama’ah dan Allah akan melipatkan pahalanya 27 kali lankah kaki. 

B. Hasil penelitian  

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “peningkatan prestasi belajar PKn melalui 

pembelajaran kooperatif CDP siswa kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 
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Ngawi”. Hasil penelitian ini akan dipaparkan per siklus. Setiap siklus tindakan pembelajaran 

diuraikan tentang perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Sebelum memaparkan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu akan memaparkan 

nilai hasil tes formatif siswa kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

Tabel 4.3  

Nilai sebelum dilakukan penelitian 

Keterangan 
No Nama Jenis kelamin Skor 

T TT 

1 Angga andriyansyah  L 70 √  

2 Nirzana azimatul azkiyah  P 60  √ 

3 Puput muti’ah windarini  P 60  √ 

4 Umi musyarotul jannah  P 65  √ 

5 Khoirul istiqomah  P 60  √ 

6 Huda nur hidayat  L 65  √ 

7 Aldi khoirul aziz L 65  √ 

8 Umi kalimatus sa’diyah  P 60  √ 

9 Risma ananda  P 60  √ 

10 M. lutfi kamal  L 60  √ 

11 Iqbal dwi fahrozi  L 55  √ 

12 Aniftakh fatan R.F L 80 √  

13 Ahmad saikuna  L 75 √  

14 Salma faiz rizki L 75 √  
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15 Heri setiawan  L 75 √  

16 Miftah ni’am asrofi L 80 √  

17 Mar’atus sholikhatun nasi’ah  P 85 √  

18 Aris maghfirotul azizah  P 85 √  

19 Akmal fadlani L 65  √ 

20 Ilham maulana  L 60  √ 

21 Aditya kamandanu  L 80 √  

22 Khoirun ni’am R L 80 √  

23 Hidayatul magfiroh  P 65  √ 

 Jumlah   1585 11 13 

Sumber: dokumentasi MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi 

 

 

 

Tabel 4.4 

Distribusi hasil tes formatif siswa sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif CDP  

No. Uraian Prestasi siswa 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Presentase ketuntasan belajar 

68,91 

10 

43,47% 
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Dari daftar nilai diatas dapat disimpulkan bahwa, siswa yang memliki nilai prestasi 

di bawah nilai KKM lebih banyak dari pada siswa yang telah mampu mencapai nilai KKM. 

Yaitu dari siswa yang berjumlah 23 orang siswa, hanya 10 siswa (43,47%) yang berhasil 

mencapai minimal 70 dan 13 siswa (56,53%)  masih belum tuntas.  

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan siklus I 

Perencanaan pembelajaran sikulus I terdiri atas satu rencana pembelajaran. 

Adapun komponen – komponen dalam rencana pembelajaran mencakup : waktu, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, materi, metode, sumber, media dan evaluasi. 

Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain : catatan 

guru, observasi siswa, kamera, lembar wawancara, observasi pembelajaran dan 

berbagai dokumen yang terkait dengan siswa. 

Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes, presensi, nilai tugas 

seta data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, partisipasi 

dan kerjasama dalam diskusi, kemampuan atau keberanian siswa dalam melaporkan 

hasil. 

Instrument yang dipakai berbentuk : soal tes, observasi, catatan lapangan. Data 

yang terkumpul dianalisis untuk mengukur indikator keberhasilan yang sudah 

dirumuskan. 

1. Waktu  
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Pembelajaran pada siklus 1 direncanakan atas satu kali pertemuan. Pertemuan 

dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit. Direncanakan pada tanggal 17 Mei 2011 

jam ke 1 – 2. 

2. SK, KD, dan indikator  

Standar Kompetensi :  Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 

Kompetensi Dasar  :  Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti    

kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan 

Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indones 

Indikator :  

1. Memperkenalkan kebhinekaan Bangsa Indonesia 

2. Menyebutkan keanekaragaman kekayaan alam bangsa 

Indonesia  

3. Memperkenalkan keramahan bangsa Indoensia  

4. Menunjukkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 

 

Tujuan Pembelajaran     :   

1. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat mengerti makna kebhinekaan bangsa Indonesia. 

2. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat menyebutkan keanekaragaman kekayaan alam 

bangsa indoensia. 

3. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat memahami makna keramahan bangsa indoensia.  
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4. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat menunjukkan rasa bangga sebagai anak indoensia.  

3. Kegiatan pembelajaran  

Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus I adalah 

sebagai berikut : (a) kegiatan awal: (1) kegiatan pembelajaran dibuka dengan 

salam dan doa terlebih dahulu, (2) apersepsi, (3) menginformasikan materi yang 

akan dipelajari, (4) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi. 

 (b) kegiatan inti: (1) guru menjelaskan materi  yang sedang dibahas, (2) 

guru menyiapkan media berupa gambar di depan kelas. (3) guru menjelaskan 

maksud dan tujuan gambar tersebut. (4) Guru meminta peserta didik untuk menulis 

berbagai informasi yang diperoleh dari gambar. (5) siswa diminta untuk 

melengkapi karangan deskriptif yang berhubungan dengan materi dan gambar.  

 (c) kegiatan akhir: (1) guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kalompoknya. (2) guru bersama – 

sama siswa membuat kesimpulan, (2) mengadakan evaluasi, (3) memberikan PR. 

4. Materi, metode dan sumber  

Materi pembelajaran dipilih berdasarkan kurikulum PKn. Meteri 

pembelajaran yang dipilih yaitu materi bangga berbangsa Indonesia. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif CDP. Sumber 

belajar adalah buku PKn untuk MI kelas III karangan Edi Hernawan dan Endang 

Hendayani dan buku PKn MI kelas III karangan Prayoga Bestari dan Ati Sumiati.  

5. Evaluasi  
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Evaluasi pembelajaran meliputi, evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses yang dimaksud adalah aktifitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Evaluasi hasil dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang sudah dipelajari yaitu materi bangga berbangsa Indonesia.  

b. Pelaksanaan siklus I  

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. Kegiatan pada awal pembelajaran adalah Fase penataan dirancang untuk 

mengarahkan siswa kepada aktivitas yang memberi mereka gagasan yang jelas 

tentang tujuan dan permintaan akademis dan sosial dan untuk membatasi motivasi 

intrinsik mereka dengan menentukan pentingnya tugas itu, minat yang ada, dan atau 

pentingnya tujuan jangka panjang.  

Pada tahap ini, guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

prasyarat yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Kemudian dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan dan memberikan motivasi atau membangun minat 

siswa terhadap materi yang sedang diajarkan.  

Untuk membangun minat belajar siswa, guru menggunakan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi namun juga sering mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain pertanyaan pre-test yang menarik untuk di diskusikan, 

guru juga menggunakan media berupa gambar-gambar yang menarik yang berkaitan 

langsung dengan materi pembelajaran pada saat itu. 

c. Pengamatan siklus I 
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Pengamatan dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai peneliti yang mengobservasi 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran.  

Guru atau peneliti mulai mengamati aktivitas siswa dalam menanggapi 

pertanyaan pre-test materi PKn yang telah disediakan. Kemudian mengamati 

kekompokan masing-masing kelompok dalam mendiskusikan tugas dan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing sampai pada kemampuan 

siswa dalam menjawab soal yang berhubungan dengan materi yang diajarkan yaitu 

bangga berbangsa Indonesia.  

Berikut adalah data hasil pengamatan siswa dalam menjawab pertanyaan pre-

test; 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Aktivitas siswa menjawab dan menanggapi soal pretes 

Siklus I 

Pertanyaan ke- 
No Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah  
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1 Angga andriyansyah  √          1 

2 Nirzana azimatul azkiyah    √        1 

3 Puput muti’ah windarini -          - 

4 Umi muyassarotul jannah     √       1 

5 Khoirul istiqomah -          - 

6 Huda nur hidayat        √    1 

7 Aldi khoirul aziz           - 

8 Umi kalimatus sa’diyah √          1 

9 Risma ananda   √        1 

10 M. Lutfi kamal            - 

11 Iqbal dwi fahrozi      √      1 

12 Aniftahkh fatan R.F           - 

13 Ahmad Saikuna        √    1 

14 Salma faiz rizki           - 

15 Heri setiawan           √ 1 

16 Miftah ni’am asrofi -          - 

17 Mar’atus sholikatun N        √   1 

18 Aris maghfirotul azizah -          - 

19 Akmal fadlani      √     1 

20 Ilham maulana  -          - 

21 Aditiya kamandanu     √      1 

22 Khoirun ni’am R           - 
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23 Hidayatul magfiroh           √ 1 

 Jumlah  13 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pada awal pembelajaran, siswa 

kurang antusias pada pertanyaan pre-test yang diberikanoleh peneliti. Hal itu bisa 

dilihat pada tabel bahwa, dari 10 pertnyaan yang diajukan kepada 18 siswa, hanya 13 

siswa yang mampu menjawab dengan benar dan mau menanggpai pertanyaan dari 

guru.  Meskipun demikian, peneliti berusaha untuk tetap membangun motivasi 

intrinsik siswa, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru.  

Selain itu, agar pembelajaran yang dilaksanakan tidak membosankan, peneliti  

yang juga bertindak sebagai guru menggunakan media berupa gambar yang ditempel 

pada papan tulis. Setelah guru menunjukkan beberapa  gambar tentang keragaman 

dan kesenian dan kebudayaan Indonesia, siswa menjadi antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

d. Refleksi siklus I 

Peneliti melakukan pertemuan dengan guru pengampu mata pelajaran PKn kelas 

III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi yaitu Bpk. Drs. Djamari untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran pada hari itu. Peneliti menunjukkan lembar hasil 

observasi siswa dan lemabar observasi kegiatan yang sudah peneliti siapkan 

sebelumnya. Selain pembahasan terhadap hasil observasi siswa, peneliti juga 

membahas tentang skenario kegiatan pembelajaran dan meminta beberapa saran agar 

kegiatan pembelajaran pada siklus II bisa lebih baik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus I, ditemui beberapa hal yang tidak sesuai 

dengan apa yang dikehendaki peneliti. Masalah pertama yang dihadapi adalah, 

kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 

cenderung pasif dan hanya medengarkan ceramah dari guru tanpa adanya timbal 

balik.  

Beberapa pertanyaan sudah disediakan ternyata masih kurang memotivasi 

siswa. Kemudian masalah kedua yang dihadapi oleh peneliti adalah pada saat kerja 

kelompok, ternyata ada kelompok yang kurang memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, sehingga banyak terjadi kendala dalam menyelesaikan 

tugas di kelompok tersebut. Sedangkan di kelompok lain ada yang hampir semua 

anggota mampu dengan mudah menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh 

peneliti yang saat itu bertindak sebagai guru. 

e. Hasil perubahan atau peningkatan  

Bedasarkan hasil penelitian siklus I, peneliti dapat menentukan beberapa 

permasalahan yang menjadi kendala pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP di 

kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi. Setelah masalahnya 

diketahui dengan jelas, peneliti berusaha menacari penyelesaian dari masalah 

tersebut. Dalam hal ini peneliti tidak berfikir sendiri. Peneliti selalu melakukan 

konsultasi kepada guru kelas III yaitu Drs. Djamari, untuk mencari penyelesaian dari 

permasalahan yang dihadapi. Dari hasil diskusi selama beberapa menit seusai mata 

pelajaran PKn, peneliti mendapatkan saran dan solusi dari masalah yang sedang 

dihadapi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP di kelas III 

tersebut. Solusi yang diperoleh antara lain: Pada awal kegiatan siklus I, peneliti 
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menemukan masalah yang ada pada diri siswa yaitu masih besarnya rasa malu dan 

kurang percaya diri siswa, sehingga ketika mereka diminta untuk menanyakan materi 

apa yang belum mereka pahami, mereka malah  diam. Dari sini peneliti tahu bahwa 

masih banyak sekali materi yang belum mereka pahami. Maka untuk mengatasi 

masalah itu, peneliti berusaha membangkitkan minat mereka denga melakukan 

sebuah permainan kecil yaitu dengan melempar bola. Guru melemparkan bola kertas 

kepada seorang siswa, siswa yang mendapatkan bola tersebut membuat pertanyaan 

yang ingin mereka tanyakan, jika tidak mereka harus berdiri dan membaca di depan. 

Setelah permainan ini dipraktekkan pada pelaksanaan pembelajaran siklus II ternyata 

cukup berhasil membangkitkan minat belajar siswa.  

Hal kedua yang harus diperhatikan oleh peneliti adalah pada saat pembagian 

kelompok. Pada tindakan siklus pertama pembagian kelompok dirasa masih tidak 

adil. Guru hanya membagi siswa menjadi 4 kelompok sesuai dengan barisan tempat 

duduk mereka. Ternyata cara tersebut sangat tidak efektif, karena pada saat kegiatan 

diskusi berlangsung, ada satu kelompok yang anggotanya kurang memiliki 

keterampilan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga mereka 

masih belum berhasil dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Dari sini, guru 

membuat solusi dengan cara sebagai berikut: Sebelum masuk kelas, guru telah 

menyiapkan nama-nama siwa yang akan masuk kepada kelompok. Guru memilih 

dengan teliti siswa yang memiliki kemampuan lebih dan yang memiliki kemampuan 

kurang baik. Hal ini agar masing-masing keterampilan siswa dapat terdistribusi 

dengan baik. Sehingga masing-masing kelompok dapat menyelesaikan tugas 

kelompok dengan baik.  
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Instrument penelitian hasil belajar 

Siklus I 

Keterangan  
No Nama Skor  

T TT Absen  

1 Angga andriyansyah  75 √   

2 Nirzana azimatul azkiyah  60  √  

3 Puput muti’ah windarini  -  - √ 

4 Umi musyarotul jannah  70 √   

5 Khoirul istiqomah  -   √ 

6 Huda nur hidayat  70 √   

7 Aldi khoirul aziz 65  √  

8 Umi kalimatus sa’diyah  65  √  

9 Risma ananda  65  √  

10 M. lutfi kamal  60  √  

11 Iqbal dwi fahrozi  60  √  

12 Aniftakh fatan R.F 85 √   

13 Ahmad saikuna  70 √   

14 Salma faiz rizki 80 √   
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15 Heri setiawan  75 √   

16 Miftah ni’am asrofi -   √ 

17 Mar’atus sholikhatun nasi’ah 90 √   

18 Aris maghfirotul azizah  -   √ 

19 Akmal fadlani 75 √   

20 Ilham maulana  -   √ 

21 Aditya kamandanu  80 √   

22 Khoirun ni’am R 80 √   

23 Hidayatul magfiroh  75 √   

 Jumlah 1300 12 6 5 

 

Keterangan : 

     T : Tuntas 

     TT : Tidak Tuntas 

     Jumlah siswa yang tuntas  : 6 

     Jumlah siswa yang belum tuntas : 12 

Tidak masuk   : 5 

     Klasikal    : Belum Tuntas 

Tabel 4.6 
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Distribusi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 

No. Uraian Hasil siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Presentase ketuntasan belajar 

72,22 

12 

52,17% 

 

Tabel 4.7 

Instrumen Penelitian Penerapan Strategi Inkuiri 

Siklus I 

No. Indikator pembelajaran kooperatif 

CDP 

5 4 3 2 1 

1. Fase penataan 

Guru merangsang pengetahuan 

siswa dengan pertanyaan ringan 

seputar materi yang akan dibahas 

Guru memberikan penjelasan 

dengan mengkaitkan pengalaman 

siswa dengan materi yang akan 

dibahas 

guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok sesuai  dengan jumlah 

baris kursi yang ada dalam kelas. 

 √ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

2. Fase pengawasan      
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Guru menyiapkan media pendukung 

berupa gambar, untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang 

sedang dibahas. 

masing-masing kelompok 

mendapatkan kertas tugas yang 

berisi deskripsi materi yang sedang 

dibahas 

Siswa diminta untuk berdiskusi dan 

memperhatikan gambar dari guru 

dengan seksama agar dapat mengisi 

deskripsi materi yang masih kosong 

tersebut. 

√  

 

 

√ 

 

 

√ 

3. Fase pembungkusan 

masing-masing perwakilan 

kelompok diminta untuk maju dan 

mepresentasikan materi yang 

dikerjakan tadi, yaitu tentang 

bangga berbangsa Indonesia. 

kelompok lain mendengarkan 

dengan seksama sambil menyiapkan 

presentasi berikutnya. 

guru memberikan  penguatan 

terhadap materi yang telah dibahas 

guru memberikan pertanyaan berupa 

tes tulis yang harus dikerjakan 

  

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 
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secara individu 

 

Keterangan : 

5 = Sangat baik  

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan siklus II  

Perencanaan pembelajaran sikulus II terdiri atas satu rencana pembelajaran, 

yang mengacu pada perbaikan pada rencana pembelajaran di siklus I. dalam 

perencanaan pembelajaran siklus II ini, peneliti benar-benar harus fokus terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi pada siklus I. Adapun komponen – komponen dalam 

rencana pembelajaran mencakup : waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, materi, metode, sumber dan 

evaluasi. 

1. Waktu 

Pembelajaran pada siklus II direncanakan atas satu kali pertemuan. Pertemuan 

dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit. Direncanakan pada tanggal 24 Mei  2011 

jam ke 1 – 2. 
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2. SK, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran. 

Standar Kompetensi :  Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 

Kompetensi Dasar  :  Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti    

kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan 

Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 

Indikator :  

1. Memperkenalkan kebhinekaan Bangsa Indonesia 

2. Menyebutkan keanekaragaman kekayaan alam bangsa 

Indonesia  

3. Memperkenalkan keramahan bangsa Indoensia  

4. Menunjukkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 

 

Tujuan Pembelajaran     :   

1. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat mengerti makna kebhinekaan bangsa Indonesia. 

2. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat menyebutkan keanekaragaman kekayaan alam 

bangsa Indonesia. 

3. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat memahami makna keramahan bangsa Indonesia.  

4. Setelah mendapat penjelasan dari guru, peserta didik 

dapat menunjukkan rasa bangga sebagai anak Indonesia.  

3. Kegiatan Pembelajaran 
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Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus I adalah 

sebagai berikut : (a) kegiatan awal: (1) presensi, (2) apersepsi, (3) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran (4) Pemberian motivasi. (b) kegiatan inti: (1)  

Guru menjelaskan tentang keanekaragaman kekayaan bangsa Indonesia (2) 

Peserta didik diminta menanyakan materi yang dianggap masih sulit untuk 

dipahami. Apabila siswa masih malu untuk bertanya, maka guru memberikan 

permainan yang berkaitan dengan materi pembahasan sehingga siswa tidak malu 

lagi untuk bertanya. (3) Guru membagi siswa menjadi 4 (empat) kelompok. 

Secara adil sesuai dengan keterampilan yang mereka miliki. (4) guru menyiapkan 

media berupa gambar yang telah disiapkan. (5) peserta didik  memperhatikan 

gambar dengan seksama dan mengaitkannya dengan materi yang baru saja 

dijelaskan. (6) Guru meminta peserta didik, mendiskusikan gambar yang telah 

disiapkan oleh guru secara berkelompok. (7) Guru meminta peserta didik untuk 

menulis berbagai informasi yang diperoleh dari gambar. (8) Guru meminta 

peserta didik menyusun informasi tersebut dalam bentuk karangan deskriptif. (9) 

Setelah selesai menulis, peserta didik diminta untuk mepresentasikan hasil tulisan 

setiap kelompok. Peserta didik  yang lain mendengarkan dengan seksama. (10) 

setelah selesai presentasi, guru mengajak semua siswa untuk memberikan 

applause kepada kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, kemudian memintanya untuk mengumpulkan karangannya. (11) 

Sebagai kegiatan akhir, guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi 

peserta didik. (12) Guru memberikan pujian atau penilaian positif terhadap hasil 

kerja masing-masing kelompok, agar mereka merasa puas dan termotivasi. (c) 
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kegiatan akhir: (1) Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang materi 

bangga berbangsa Indonesia. (2) Guru memberikan latihan atau PR. 

4. Materi, Metode dan Sumber 

Materi pembelajaran dipilih berdasarkan kurikulum PKn. Meteri pembelajaran 

yang dipilih yaitu materi bangga berbangsa Indonesia. Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah kooperatif CDP. Sumber belajar adalah buku PKn untuk MI 

kelas III karangan Edi Hernawan dan Endang Hendayani dan buku PKn MI kelas 

III karangan Prayoga Bestari dan Ati Sumiati. 

5. Evaluasi  

Evaluasi pembelajaran meliputi, proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses 

yang dimaksud adalah aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi hasil dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami 

materi yang sudah dipelajari yaitu materi bangga berbangsa Indonesia.  

a. Pelaksanaan siklus II 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada 

tanggal  24 Mei 2011 di Kelas II dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti 

tetap bertindak sebagai guru dan tentunya tetap  dibantu dengan guru bidang studi. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan maupun kekurangan 

pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa salah satu 

kekurangannya adalah peneliti tidak  teliti dalam membagi kelompok, sehingga ada 

kelompok yang anggotanya cukup pandai dan ada kelompok yang anggotanya kurang 
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pandai. Akibatnya, ada kesenjangan nilai antara kelompok satu dengan kelompok yang 

lain. Sehingga pada siklus II kali ini ada  Improvement (perbaikan) dari siklus 

sebelumnya, terutama dalam pembagian kelompok.  

Pada dasarnya tidak ada perbedaan yang menonjol antara siklus I dengan II, 

proses penerapan langkah-langkah pembelajaran kooperatif CDP pun dilakukan secara 

berurutan. Hanya saja, pada siklus II ini, peneliti atau guru memberikan media berupa 

gambar yang lebih beragam. Hal ini supaya siswa lebih mudah memahami dan 

mengingat materi yang diajarkan. Dari hasil pengamatan siklus I, diketahui bahwa 

siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, ketika guru menggunakan media 

gambar.  

b. Pengamatan siklus II 

Pengamatan (observasi) dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 

pemebalajaran berlangsung. Seperti pada siklus I, sebelum memulai pembelajaran, 

peneliti telah terlebih dahulu menyiapkan materi yakni bangga berbangsa Indonesia, 

media pembelajaran berupa gambar, skenario pembelajaran (RPP), tabel observasi 

siswa dan tabel observasi pembelajaran. Hal ini sangat penting sekali, untuk 

kelancaran pelaksanaan pembelajaran.  

 

 

 

Tabel 4.8 

Aktivitas Siswa Menjawab Soal Pretes 
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Siklus II 

Pertanyaan ke- 
No Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah 

1 Angga andriyansyah  √    √      2 

2 Nirzana azimatul azkiyah       √  √   2 

3 Puput muti’ah windarini   √        1 

4 Umi muyassarotul jannah     √       1 

5 Khoirul istiqomah √          1 

6 Huda nur hidayat      √      1 

7 Aldi khoirul aziz    √       1 

8 Umi kalimatus sa’diyah      √     1 

9 Risma ananda √       √   2 

10 M. Lutfi kamal           √ 1 

11 Iqbal dwi fahrozi   √         1 

12 Aniftahkh fatan R.F    √       1 

13 Ahmad Saikuna      √      1 

14 Salma faiz rizki   √        1 

15 Heri setiawan      √      1 

16 Miftah ni’am asrofi √          1 

17 Mar’atus sholikatun N    √       1 

18 Aris maghfirotul azizah         √  1 

19 Akmal fadlani          √ 1 
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20 Ilham maulana        √    1 

21 Aditiya kamandanu        √   1 

22 Khoirun ni’am R         √  1 

23 Hidayatul magfiroh      √      1 

 Jumlah 26  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, pada siklus II, antusias siswa 

terhadap pertnyaan pre-test yang diberikan oleh guru meningkat dua kali lipat. Dari 10 

pertanyaan yang diberikan kepada 23 siswa, guru mendapatkan beragam jawaban dan 

tanggapan siwa. Mereka tidak malu atau takut lagi dalam menjawab pertanyaan dari 

guru. Meskipun ada jawaban yang kurang benar, namun guru disini yang juga 

bertindak sebagai peneliti memakluminya. Karena jawaban apapun yang diberikan 

oleh siswa adalah untuk memabngkitkan motivasi intrinsik siswa, bukan untuk 

penilaian berupa angka.   

c. Refleksi siklus II 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan belajar aktif. 

Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran 

dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi 

presentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 
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2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses 

belajar berlangsung. 

3. Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik. 

4. Prestasi belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan. 

d. Hasil perubahan atau peningkatan  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil penilaian siklus II 

Keterangan  
No Nama Skor 

T TT 

1 Angga andriyansyah  80 √  

2 Nirzana azimatul azkiyah  70 √  

3 Puput muti’ah windarini  65  √ 

4 Umi musyarotul jannah  75 √  

5 Khoirul istiqomah  70 √  

6 Huda nur hidayat  85 √  

7 Aldi khoirul aziz 75 √  

8 Umi kalimatus sa’diyah  75 √  

9 Risma ananda  75 √  
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10 M. lutfi kamal  80 √  

11 Iqbal dwi fahrozi  75 √  

12 Aniftakh fatan R.F 100 √  

13 Ahmad saikuna  80 √  

14 Salma faiz rizki 90 √  

15 Heri setiawan  90 √  

16 Miftah ni’am asrofi 70 √  

17 Mar’atus sholikhatun nasi’ah  100 √  

18 Aris maghfirotul azizah  70 √  

19 Akmal fadlani 90 √  

20 Ilham maulana  65  √ 

21 Aditya kamandanu  90 √  

22 Khoirun ni’am R 100 √  

23 Hidayatul magfiroh  80 √  

 Jumlah 1850 23 0 

 

  Keterangan : 

     T  : Tuntas 

     TT  : Tidak Tuntas 

     Jumlah siswa yang tuntas  : 21 

     Jumlah siswa yang belum tuntas :  2 

     Klasikal    : Tuntas 
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Tabel 4.9 

Distribusi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 
 

No. Uraian Hasil siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Presentase ketuntasan belajar 

80,43 

21 

91,30% 

 

Tabel 4.10 

Instrumen Penelitian Penerapan Strategi Inkuiri 

Siklus II 

No. Indikator Strategi Inkuiri 5 4 3 2 1 

1. Fase penataan 

Guru merangsang pengetahuan 

siswa dengan pertanyaan ringan 

seputar materi yang akan dibahas 

Guru memberikan penjelasan 

dengan mengkaitkan pengalaman 

siswa dengan materi yang akan 

dibahas 

guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok sesuai  dengan jumlah 

baris kursi yang ada dalam kelas. 

 √ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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2. Fase pengawasan 

Guru menyiapkan media pendukung 

berupa gambar, untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang 

sedang dibahas. 

masing-masing kelompok 

mendapatkan kertas tugas yang 

berisi deskripsi materi yang sedang 

dibahas 

Siswa diminta untuk berdiskusi dan 

memperhatikan gambar dari guru 

dengan seksama agar dapat mengisi 

deskripsi materi yang masih kosong 

tersebut. 

  

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

  

3. Fase pembungkusan 

masing-masing perwakilan 

kelompok diminta untuk maju dan 

mepresentasikan materi yang 

dikerjakan tadi, yaitu tentang 

bangga berbangsa Indonesia. 

kelompok lain mendengarkan 

dengan seksama sambil menyiapkan 

presentasi berikutnya. 

guru memberikan  penguatan 

terhadap materi yang telah dibahas 

guru memberikan pertanyaan berupa 

  

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 
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tes tulis yang harus dikerjakan 

secara individu 

 

3. Pembahasan  

Pada saat penelitian Tindakan Kelas ini berlangsung  di Madrasah Ibtidaiyah 

Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi, mata pelajaran PKn pada semester genap. 

Adapun guru yang mengajar mata pelajaran PKn di kelas III adalah Bpk. Drs. Djamari.  

Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran kooperatif CDP, penulis 

melakukan metode observasi, interview dan dokumentasi. Dalam metode observasi penulis 

melakukan observasi kelas dengan mengetahui bagaimana pelaksanaan metode diskusi 

pada mata pelajaran PKn di Madrasah Ibtidaiyah Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 

Ngawi. 

Dari hasil interview dan wawancara dengan Bpk. Drs. Djamari, beliau menjelaskan 

bahwa mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran penting kedua setelah mata pelajaran 

agama di MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi. Materi pelajaran PKn sangat 

mendukung pada materi pelajaran agama. Jika dilakukan pembelajaran yang baik dan 

tuntas antara materi pelajaran agama dengan materi pelajaran PKn maka akan 

menghasilkan sinergi yang sangat baik untuk meningkatkan akhlak dan moral siswa dan 

bangsa. Sehingga pemahaman siswa bukan hanya sekedar pada pemahaman teoritis yang 

tertulis pada buku paket, LKS maupun mandiri, namun lebih pada pembentukan sifat dan 

sikap yang sesuai dengan kemanusiaan.  

Dalam interview, beliau juga mengatakan bahwa yang menjadi masalah utama 

dalam pembelajaran PKn MI adalah pada minat dan motivasi siswa dalam belajar PKn. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

Selain itu, selama ini kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selalu saja dengan metode 

ceramah dan membaca bersama kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang ada 

pada buku paket, LKS atau mandiri. Sehingga pembelajaran yang dilaksanakan hanya 

menyentuh ranah kognitif siswa namun tidak memberikan pengetahuan baru dan tidak 

menambah pengalaman siswa.  

Selain itu, mata pelajaran PKn hanya ada dua jam pelajaran setiap minggu yaitu pada 

hari selasa jam pertama dan kedua. Waktu yang disediakan sangat terbatas sedangkan guru 

harus ngebut menyelesaikan materi yang banyak dengan baik dan tuntas. Hal ini, 

menjadikan para guru PKn berfikir praktis. Mereka berusaha memanfaatkan waktu 

seefektif mungkin, untuk menyelesaikan materi. Jika selama pembelajaran berlangsung 

siswa tidak ada yang bertanya dan bisa menyelesaikan soal 60% benar, asumsinya berarti 

siswa telah memahami materi.  

1. Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa cara belajar dengan 

pembelajaran kooperatif CDP memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari yakni tentang bangga berbangsa Indonesia dalam pada mata 

pealjaran PKn. Dan pada siklus ke II prestasi belajar siswa kelas III mengalami 

ketuntasan. 

Pembelajaran kooperatif CDP dapat menumbuhkan minat dan motivasi intrinsik 

siswa dalam belajar. PBM PKn yang biasanya dilakukan dengan metode ceramah dan 

membaca bersama atau membaca secara bergantian, sangat kurang efektif dan cendrung 
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membuat siswa bosan. Pembelajaran kooperatif CDP menjadi solusi untuk menciptakan 

suasana pembealajaran yang aktif dan menyenangkan di dalam kelas.  

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar dengan 

pembelajaran kooperatif CDP dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran kooperatif CDP adalah membuat siswa 

menyenangi mata pelajaran atau materi yang hendak dipelajari. Hal ini sangat penting 

sekali, karena jika seorang anak telah menyukai sesuatu, dia akan terus mencari tahu 

tentang sesuatu tersebut tanpa bosan, namun jika dia sudah tidak menyukai sesuatu, maka 

dia tidak akan memperdulikannya. Sebagai dampak negatif dari hal tersebut adalah siswa 

tidak dapat mencapi prestasi belajar yang memuaskan.  

3. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

PKn pada materi bangga berbangsa Indonesia dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif CDP yang paling dominan adalah dengan menggunakan alat/ media, skenario 

pembealajaran yang menyenangkan dan diskusi antara siswa dengan guru dan antara 

siswa dengan siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif CDP dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 

guru yang muncul diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, menjelaskan/ melatih untuk diskusi dan presentasi, memberi 
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umpan balik baik evaluasi maupun tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas diatas 

cukup besar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Menurut penjelasan yang sudah banyak dikupas dalam bab 1 dan 2, Banyak faktor 

yang menyebabkan hasil belajar PKn siswa rendah yaitu faktor internal dan eksternal dari 

siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasan dan rasa percaya 

diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siswa, seperti; guru 

sebagai Pembina kegiatan belajar, startegi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum 

dan lingkungan. 

Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari strategi baru dalam 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang mengutamakan 

penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa (Focus on Learners), memberika 

pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata 

(provide relevant and contextualized subject matter) dan mengembangkan mental yang kaya 

dan kuat pada siswa. 

Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik 

siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peciptaan suasana yang 

menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKn. Dalam hal ini penulis memilih model “pembelajaran kooperatif CDP untuk 
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meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan 

Ngawi” 

Sedangkan dari hasil penelitian di dalam kelas kelas dalam menerapkan 

pembelajaran kooperatif CDP dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Skor rerata aktivitas siswa yang relevan dengan pembelajaran mengalami peningkatan 

dari siklus pertama sampai siklus kedua. Pada siklus pertama, siswa yang biasanya 

mendapatkan materi dalam bentuk ceramah dan membaca, dibiasakan dengan materi 

tanya jawab, diskusi, dan prensentasi.  

2. Skor rerata aktivitas siswa yang belum mencapai KKM dengan pembelajaran kooperatif 

CDP mengalami penurunan sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif CDP, kemudian 

dilanjutkan dengan siklus pertama sampai siklus kedua. Pada pembelajaran sebelumnya 

atau sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif CDP rerata skor aktivitas siswa yang 

belum mencapai KKM sebesar 56,53%, sedangkan pada siklus pertama 48,83% dan 

siklus kedua sebesar  8,70% mengalami penurunan sebesar 7,70% pada siklus pertama 

dan 40,13% pada siklus kedua.  

3.  Skor rerata pemahaman siswa pada materi bangga berbangsa Indonesia, sebelum 

dilakukan pembelajaran kooperatif CDP adalah 68,19, sedangkan pada siklus pertama 

sebesar 72,22 dan pada siklus kedua pada siklus kedua 80,43, tergolong baik demikian 

juga tentang penuntasan belajar sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif CDP adalah 

43,47% kemudian pada siklus pertama 52,17% dan pada siklus kedua menjadi 91,30 %.  
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Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif CDP  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi bangga berbangsa 

Indonesia mata pelajaran PKn kelas III MI Awaliyah Kedungharjo I Mantingan Ngawi. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan-temuan diatas, dapat diasarankan agar: 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat menggunkan pembelajaran 

kooperatif CDP sebagai salah satu alternatif dalam proses penyampaian pembelajaran di 

dalam kelas. Karakteristik pembelajaran kooperatif CDP sangat cocok diterapkan pada 

mata pelajaran apa saja, baik pelajaran agama, pengetahuan umum, maupun pada ilmu 

pasti.   

Melalui pembelajaran kooperatif CDP, guru dapat mengetahui dengan cermat 

seberapa besar motivasi intrinsik yang dimiliki siswa dalam mata suatu mata pelajaran. 

Hal ini sangat penting sekali karena akan sangat berpengaruh terhadap hasil prestasi 

belajar siswa. Selain itu, pembelajaran kooperatif CDP merupakan salah satu alternatif 

aktivitas pembelajaran yang juga dapat diaplikasikan pada materi atau mata pelajaran 

lain.  
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